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ABSTRAK 

 

BMT Amaanah Usahaa Mullia Magelang AULIA adalah sebuah koperasi 

yang menjalankan usahanya”menggunakan prinsip syariah. BMT Amanah Usaha 

Mulia Magelang juga merupakan sebuah lembaga keuangan mikro yang 

menjalankan usahanya dengan cara menghimpun dana dalam bentuk tabungan 

serta menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan. BMT”Amanah Usaha Mulia 

yang menjalankaan usaha keuangan mikro sangat berhubungan dengan para 

mengusaha mikro lainnya. Usaha mikro yang ada disekitar kantor BMT Amanah 

Usaha Mulia adalah para pedagang yang ada di pasar Blabak. Sehingga BMT 

Amanah Usaha Mulia membuka pasar dengan menawarkan produk-produk yang 

ada di BMT Amanah Usaha Mulia yaitu produk tabungan dan produk 

pembiayaan. Para pelaku usaha yang ada di pasar Blabak membutuhkan jasa BMT 

Amanah Usaha Mulia untuk menabung serta untuk menambah modal. Untuk 

penambahan modal para pedagang, BMT Amanah Usaha Mulia menggunakan 

produk al-mudharabah. Dalam produk ini BMT Amanah Usaha Mulia selaku 

pemilik dana (shahibul maal) dan pedagang sebagai (mudharib). Setelah terjadi 

kesepakatan atau disebut akad, BMT Amanah Usaha Mulia memiliki sistem 

pembayaran angsuran yang bisa dilaksanakan oleh marketing yaitu sistem 

pengambilan angsuran dengan cara marketing datang mengambil angsuran para 

pedagang ke lapak atau tempat berjualan pedagang atau biasa disebut dengan 

sistem jemput bola. Dalam hal ini pedagang sudah menjadi anggota BMT 

Amanah Usaha Mulia Magelang. Maka dengan hal tersebut penulis akan 

membahas tentang Mekanisme Sistem Pembayaran Angsuran Pada akad 

mudharabah BMT Amanah Usaha Mulia. 

“Jenis penelitian kualitatif yang digunakan untuk meneliti tentang masalah 

Mekanisme sistem pembayaran”angsuran pada BMT Amanah Usaha Mulia 

Magelang. Kemudian untuk data, penulis”menggunakan data primer yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan pengisian koesioner, serta observasi langsung 

terhadap para”pedagang yang melakukan pembayaran angsuran dengan sistem 

jemput bola dan data sekunder berupa buku-buku, jurnal, maupun Tugas Akhir 

yang diperoleh penulis, kemudian data-data tersebut diolah oleh penulis serta 

dianalisis dengan metode analisi deskriptif.” 

“Hasil Penelitian ini membahas tentang sistem pembayaran angsuran 

jemput bola yang dilakukan oleh marketing BMT Aamanah Usahaa Mullia 

kepada para pedagaang di pasar Blabak yang mengambil pinjaman pada BMT 

Amanah Usaha Mulia dengan produk pembiayaan”al-mudharabah. Sistem 

pengambilan angsuran tersebut disukai oleh para”anggota yaitu para pedagang 

pasar Blabak karena sistem tersebut”efektif, mudah, dan tidak perlu datang ke 

kantor hanya untuk melakukan”angsuran. 

 

Kata Kunci : Mekanisme, Angsuran, Mudharabah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

“BMT adalah singkatan dari kata Baitul Mal wa Tamwil atau biasa 

disebut menggunakan baitull mal waa baitul altamwil. Baaitul maal 

berkembang sebaga” mana sejarah perkembangannya itu sendiri, yaitu  

berasal dari zaman rasul hingga zaman tenagh dimana islam mulai 

berkembang.”Dimana”pada saat itu baitul maal bertujuan sebagai 

penyalur dan penyaluran dana yang bersifat sosial. Sedangkan”baaitul 

tamwil adalah lembaga yang memiliki corak bisnis laba. Secara hakikatnya 

baitul maal  berarti rumah dan dan baitul tamwil berarti rumah usaha.” 

“Seperti lembaga pada umumnya, pengembangan usaha  BMT 

ditekankan di seektor uang, yaitu simpanan dan pinjaman. Bisnis ini 

hampir sama dengan  bisibi perbankan pada umumnya yang 

operasionalnya mengumpulkan dana anggota dan calon nasabah  dan 

disalurkan di sektor sektor perekonomian yang halal dan tentunya 

menguntungkaan. Pada dasarnya, BMT sangat mempunyai peluang untuk 

membuka lahan usaha di sektor keeuangan dan riil yang memang tidak 

boleh dilakukan lembaga bank. Dikarenakan BMT bukan lembaga bank, 

maka takperlu mengikuti peratuuraan peerbankan.
1
 

Seperti”menghimpunan dana funding BMT akan mengupayakan 

perencanaan yang benar benar efektif, agar masyarakat tertarik untuk 

menjadi anggota BMT. Kepercayaan menjadi prinsip dari sebuah 

penghimpunan dana di BMT, yang berarti apabila BMT dipercaya oleh 

banyak”masyarakat maka masayarakat tersebut akan menaruh dananya 

pada BMT yang sudah”dipercayanya .
2
 

                                                           
1 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, (Yogyakarta : UII Press, 

2004), h. 126 
2 Fitri Nurhatati, Ika Saniyati Rahmaniyah, Koperasi Syariah, (Surakarta : 2008), h. 16 
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Aktivitas pelemparan dan atau pembiayaan juga tidak kalah 

pentingnya pada BMT aktivitas”ini biasanya akarab disebut lending dan 

fiinancing. Bahasa inii sering disebut kredit dalam dunia keuangan 

konvensional. Pembiyaaan ini biasa dipergunakan sebagai bukti kegiatan 

BMT, karena memiliki hubugan untuk mendapatkan”pendapatan.  

Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992, yang dimaksud”pembiayaan adalah : 

“Penyediaan .uang .atau .tagihan .atau .yang .dapat .dipersamakan 

.dengan .itu .berdasarkan .tujuan .atau .kesepakatan”pinjam 

.meminjam .antara .bank .dengan .pihak .lain .yang .mewajibkan 

.pihak .peminjam .untuk .melunasi .hutangnya .setelah .jangka 

.waktu”tertentu .ditambah .dengan .sejumlah .bunga, .imbalan, 

.atau .pembagian”hasil.” 

Sedangkan .menurut .PP .No. .9 .tahun .1995, .tentang 

.pelaksanaan .simpan .pinjam .oleh .koperasi, .pengertian .pinjaman 

.adalah; 

“Penyediaan .uang .atau .tagihan .yang .dapat”dipersamakan 

.dengan .itu, .berdasarkan .tujuan .atau .kesepakatan 

.pinjam”meminjam .antara .koperasi .dengan .pihak .lain .yang 

.mewajibkan .pihak .peminjam .untuk .melunasi .hutangnya 

.setelah .jangka .waktu”tertentu .dengan .disertai .pembayaran 

.sejumlah .imbalan.” 

Dalam proses pengupayaan memperoleh pendapatan yang 

semaksimal mungkin, BMT”juga menerapkan azas syariah pada aktivitas 

pembiayaannya, yakni dapat”berupa bagi hasil, keuntungan maupun jasa 

manajemen. Agar tidak adanya dana yang menganggur dan kebutuhan 
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likuiditas terjamin maka upaya upaya ini harus dirancang agar bisa 

dikendalikan sedemikian”rupa.
3
 

Didalam memberikan”pembiayaan kepada calon anggota, BMT 

harus selektiif dan hati hati, hal ini disebabkan karena dana (uang) tersebut 

bukan milik pribadi BMT, akan tetapi milik anggota BMT yang dihasilkan 

dari penghimpuna dana (uang) yang diperlakukan oleh BMT, jadi apabila 

digunakan untuk jadi pembiayaan harusterdapat jaminan atau kepastian 

dana itu akan didapatkan kembali lagi di BMT, hal ini dikarenakan dana 

tersebut harus dikembalikan kembali kepada anggota yang sudah 

menyimpan dananya padaa sebuah BMT. Dengan  kata lain bahwa BMT 

haruslah memeikirkan hal buruk yang terjadi sperti pembiyaan tersendat 

atau macet yang disebabkan oleh pembiyaan yang diberikan. 

BMT dihadapkan untuk selalu aamanah”serta lebih hati-hati 

melebihi dari kprasi konvnsional didalam pengoprasionalannya 

dikarenakan berlabelkan syariaah yang dilandaskan dalam Islam dan 

deengan berpedomaan pada sebuah al Qur’an dan as Sunnah. Sebagai 

pengurungan resiko itu”ada prosedur penarikan angsuran door to door 

pada anggota yang”melakukan pembiayaan pada BMT AULIA.” 

Dengan”latar belakaang tersebut, saya kemudian tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian didalam tugas akhir ini tentang”bagaimana 

tata cara yang dipergunakan marketiing didalam melakukan 

penarikan”angsuran. Dalam hal ini penulis memilih BMT Amanah 

Usaha”Mulia Magelang sebagai tempat diadakannya penelitian 

dikarenakan penulis mealakukan tugas Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

atau magaang di BMT Amanah Usaha Muliia”Magelang, jadi penulis 

dapat melaksanakan PKL atau magang dan juga ”dapat melakukan 

penelitian di BMT yang di magangi. untuk memudahkan keefektifitasan 

waktuu dan efisiensinya biaya. Oleh”karena itu, dengan demikian saya 

                                                           
3
Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, (Yogyakarta : UII Press, 

2004), h. 163-164 
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mengambil judul dalam tugas akhirnya ini dengan judul “Mekanisme 

sistem pembayaran angsuran pada BMT AULIA Magelang (studi 

kasus angsuran pembiayaan akad mudharabah pada pedagang pasar 

blabak Magelang ” 

 

B. Rumusan Masalah 

Didasarkan latar”belakang tersebut di atas, maka saya rumusan masalah 

penelitian ini  sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah metode pembayaran angsuran pembiayaan pada BMT 

Amanah Usaha Mulia Magelang ? 

2. Bagaimanakah mekanisme pembayaran angsuran pembiayaan akad 

mudharabah di BMT Amanah Usaha Mulia pada pedagang pasar 

Blabak Magelang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penulis diantaranya adalah : 

1. Untuk”mengetahui bagaimana metode pembayaran angsuran  pada 

BMT Amanah Usaha Mulia. 

2. Untuk mengetahui mekanisme”pembayaran angsuran pembiayaan 

akad mudharabah di BMT Amanah Usaha Mulia Magelang pada 

pedagang pasar Blabak Magelang. 

3. Digunakan syarat mendapat gelar Ahli”Madya program D3 Perbankan 

Syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi penulis 

Menambah wawasan mengenai mekanisme pembayaran angsuran pada 

BMT. 

2.  Manfaat bagi fakultas 

Menambah referensi dan informasi”bagi pihak yang membutuhkan 

khususnya terkait”dengan  mekanisme pembayaran angsuran akad 

mudharabah pada BMT. 

3. Manfaat untuk BMT”Amanah Usaha Mulia Magelang 
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Dengan adanya penelitian ini sistem”mekanisme pembayaran angsuran 

akad mudharabah”pada BMT AULIA MAGELANG dapat lebih 

dipahami dan dapat menjadikan promosi atau pengiklanan untuk BMT 

AULIA itu sendiri. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Sabagai dukungan”adanya penelitian yang detail, maka saya selaku 

penulis melakukan kajian di awal”terhadap pusstaka pustaka atau sebuah 

karya yang memiliki nilai relevansii pada”topik yang ingin penulis teliti. 

Pertama, Tugas Akhir yang berjudul “Strategi”Pemasaran Jemput 

Bola Pada KSPPS BMT Marhamah Wonosobo Cabang”Leksono” ditulis 

oleh Titis Fajar Iman, Universitas”Islam Negeri Walisongo Semarang 

tahun 2018. 

Kedua, Tugas Akhir yang”berjudul “Persepsi Nasabah Terhadap 

Sistem Jemput Bola Pada BMT Anda”Salatiga” Ditulis oleh Safitri Nur 

Annisa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga 2013. 

Ketiga, Jurnal Ekonomi dan”Perbankan Syariah yang berjudul 

“Akad Pembiayaan Mudharabah Menurut Pemahaman Nasabah BMT di 

Tonggas Probolinggo” ditulis”oleh Siti Hamida, Fakultas Hukum 

Universitas Brawijaya dan Prayudo”Eri Yandoyo, Fakultas Ekonomi dan 

Bisinis Universitas Wisnu Warddhana Malang. 

Keempat, Skripsi yang berjudul”“Pelaksanaan Produk Tabungan 

Dengan Sistem Jemput Bola Pada BMT Al Fataya Cabang Guguak Pada 

Lima Puluh Kota” ditulis oleh Abdul”Aziz Institut Agama Islam Negeri 

Batusangkar 2018. 

 

F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang dipergunakan”pada tugas akhir ini dijelaskan 

sebagai berikut :  

1. Sifat dan jenis penelitian  
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Penelitian lapangan adalah jenis dari penelitian yang digunakan pada 

TA ini. Penelitian di lapangan merupakan”penelitian yang 

membutuhkan data dan informasi yang intensif yang dicari di lapangan 

lalu diajukan dan dianalisa lagi semua”data dan informasi yang 

terkumpul  langsung oleh BMT Amanah”Usaha Mulia Magelang.” 

 Data kualitatif berdasarkan pendapat yang ada, keterangan di 

lapangan, dan”pendapat serta pemiikiraan dan bisa menunjang hasil 

akhir yang”diinginkaan berupaka prosedur dan mekanisme, transaksi 

transaksi dan proses”yang”ada di BMT Amanah Usaha”Mulia 

Magelang”bukan angka yang diperhitungkan hingga menjadi hasil. 

2. Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara  

Adalah teknik yang digunakan untuk”mengumpulkan data apabila 

peneliti menginginkan melakukan studi kasus untuk menemukan 

sebuah masalahan yang akan diteliiti dan jika penelitii 

menginginkan berbagai hal dari responden yang sama seperti 

dilapangan akan  tetapi jumlah responden itu sedikit. Wawancara 

dapat”dijalankan secara terstruktur ataupun tak teerstruktur, 

dan”juga bisa dilakukan melalui tatap muka maupun tanpa tatap 

muka. 

b. Metode Dokumentasi  

Yaitu sebuah metode yang digunakan dalam pengambilan”data 

yang memakai barang-barang tertulis, yaitu arsip, pedoman yang 

salaing bersanhgkugtan dengan pembiayaan maupun kredit pada 

BMT Amanah Usaha Mulia Mageelang.”
4
 

3. Sumber Data 

Terdapat tata cara”kerja teknis metode penelitian ini dengan 

memakai sumber”data yang dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut :  

a. Data Primer  

                                                           
4 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 157 
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Data”primer ialah data yang didapatkan secara langsung dari 

subjek penelitian yang ada, didalam hal ini peneliti mendapatkan 

informasi ataupun data secara langsung menggunakan 

instrumen””yang ditetapkan.
5
 Sumber data primer yang bisa 

didapat yaitu dengan menggunakan cara observasi langsung di 

BMT Amanah Usaha Mullia Maagelang. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder ialah  sebuah informasi maupun ”data yang 

didapatkan secara tak langsung pada obyek penelitian”yang 

memiliki sifat publikasi, yang terdiri atas struuktur”organisasi 

dataa keairsipan, dokmen, laporaan serta buku-bukuu dan lain-

lain.
6
 Pada hal ini penulis bisa mendapatkan inforrmasi dan sebuah 

data yag ada sangkut pautnya dengan objek yang diteliti dari segala 

aspek yang bisa menjadi acuan untuk melakukan dan menelaah 

penelitian. 

4. Analisis Data 

Analisis data ialah mengumoulkan lalu mengolah data yang ada, 

pengelolaan data ini menjadi jawaban atas masalah yang di rumuskaan. 

Analisis deskreptif adalah cara yang digunakan di penlitian ini, subyek 

penelitiian diperoleh dengan olah data yang didapat dari variabel yang 

di dapat dari kelompok subyeek yang di teliti dan tidak untuk menguji 

hipoteesis.
7
 Data yang didapatkan lalu akan dianalisis oleh 

penulis”mengguakan cara mengaitkaan serta membandingkan 

mekanisme sistem”pembayaran angsuran di BMT secara umum dan 

sistem pembayarann jemput bola di BMT Amanah Usaaha Muliia 

Magelang 

G. Sistematika Penulisan 

                                                           
5 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2010), h. 79 
6 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2010), h. 81  
7 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 165 
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Sistematiika penuliisan berfungsi”agar setiap bab yang ada dapat dipahami 

secara sistemaatis. Sistem penulisan penelitian ini dibagi menjadi 

empat”bab yaitu sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab satu berisii tentang”pendahuluan menjelaskan latar belakang 

masalah yang akan dilakukannya penelitian, pembatasan rumusan 

masalah,”manfaat serta tujuann penelitian, tinjauan pustaka, 

metodoloogi”penelitian, dan terakhir sistematika penulisan. “ 

BAB II LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini”dibahas tentang Pengertiian Mudharabah pada BMT 

ataupun Koperasi Syariah, pengertian pembiayaan Mudharabah pada BMT 

atau Koperasi Syariah, Pengertian angsuran pada BMT”atau Koperasi 

Syariah.” 

BAB III GAMBARAN UMUM BMT AMANAH USAHA 

MULIA (AULIA) MAGELANG 

Dalam bab”ini akan dijelaskan profiil perusahaan, sejarah 

berdirinya, visii misi, tjuan, beberapa aspek perusahaan, struktur 

organisasi, dan produk dari BMT Amanah Usaha Muulia Magelang 

BAB IV MEKANISME SISTEM PEMBAYARAN PADA BMT 

AMANAH USAHA MULIA (AULIA) MAGELANG 

1. Metode pembayaran”angsuran pada BMT AULIA 

2. Mekanisme pembayaran angsuran pembiayaan akad mudharabah 

pada pedagang pasar”Blabak Magelang 

BAB V PENUTUP  

Bab lima berisikan tengtang kesimpulan tentang Mekanisme sistem 

pembayaran angsuran pada BMT Amanah Usaha Mulia Magelang, 

masukan dan saran, lampiran untuk menunjang perbaikan penulisan tugas 

akhir. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Baitul Mal Wattamwil (BMT) 

1) Pengertian Baitul Mal Wattamwil (BMT) 

  “Baitul Mal Wattamwil (BMT) adalah”lembaga 

keuangan mikro yang sistem pengoprasiannya”menggunakan 

prinsp bagi dan hasil, berusaha membantu untuk”mengembangkan 

bisnis usaha kecil dan”mikro, untuk membela kepentingan kaum 

kaum fakir miskin dan”mengangkat derajat dan martabat mereka. 

yang di oprasikan dengan menganut prinsip dan azaz sariah yang 

islami dan menggunakan acuannya yaitu al quran dan hadist rasul.” 

Baiitul Maal Wttamwil BMT ber operasi denganm mengiikuti”azaz 

ketentuan syariah Islami tentang bagaimana bermuamalath dengan 

cara yang Islami.”bermuamalat yang baik itu tidak menggunakan 

praktek”yang ada unsur ribanya di dalamnya untuk digantoi 

menggunakan aktivitas bagi hasil dan”investasi dan juga 

pembiiayaan perdagangaan. Agar bisa menjadi jaminan”oprasional 

bank dengan syariat Islam tidak melenceng ke halyang tidak sesuai 

syariah, maka hanya ada pimpinana dan manager bank yang 

diangkat dan harus paham mengenai prinsiip muamalat”sesuai 

ajaran Islami. Pengertian lain itu singkatan”dari Baiitul Maal wa 

Tamwil”atau”dapat dituliskan menggunakan baitul maal wa baitul 

tamwil.”Dalam sebuah kamuus kontempoorer”ArabIndonesia, 

baitul maal dapat dterjemahkan sebagai rumah danaatauharta dan 

baitul tamwiil dapat diterjemahkan rumah pembiayaan atau rumah 

usahaa.” Baitul maall berkembang”bebarengan dengan islam dan 

perkembangannya. Dalam”perkembangannya baitul maall 

berkembangkan sebagi mentasyarufikan dan menghimpun 

danasosial. Sedangkan baitul”tamwil adalah sebuah lembaga 

keuangan bisnis yang memiliki corak motif laba.” 



 
 

10 
 

  Baitul Mall WaTamwil BMT memiliki dua istilahh, yaitu 

baitul mall dan baitultamwil. Baitul maall berhaluan pdi 

penghimpunan dana dan”penyaluraan dana bersifat tidak untung, 

seperti shodaqoh, zakat, infaq. Sedangkan”baitut tamwil mengarah 

kepada penhgimpunan dan penyalur”dana komersil atau profit 

(Prof. H A. Djazuli:2002). “ 

  BMT singkatan”dari Baitull”Maal watTamwil, akan 

tetapi juga sering disebut Balai Usaha Mandiri dan Terpadu. 

Penyebutannya yang berbedaannya ini menjadikannya multi tafsir 

dilapangan.”Dengan kata Baitul Maal waat Tamwil ini, jadi BMT 

mempunyai dua misi dan visi : yaitu visi”atau misi kesosialan yang 

bisa dilakukan lewat”Baitul Maal, dan visi atau misi berbisnis yang 

dapat dilakukan lewat Baitul Tamwll. Adanya ini cara BMT dalam 

memadukan visi”dan misinya untuk mengemban gkan dan 

memperdayakan ekonomi”rakyat. Pada hal operasionalnya, BMT 

tidak hampir sama dengan”koperasi, dikarenakan BMT dimiliki 

bersama oleh masyarakat yang menjad anggotanyaa tersebut, 

mengumpulkan simpanann dari anggotaa lalu disalurkan kembali 

ke anggota menjadi produk produk pembiiayaan atau perkreditan. 

  Maka dari itu, surat legal berbadan hukum koperasi yang 

cocok dengan”BMT. BMT selalu mengumpulkan dana dari 

masyarakat yang menjadi anggotanya”yang berupa zakat, infak, 

dan shodaqoh (ZIS) dan menyalurkan ke”mereka yang 

membutuhkan, ataup untuk”dipinjamkan”ke anggot yang butuh 

dana dengan akad qordhul hasan (pinjaman”kebijakan/bungan nol 

persen). Sementara Baitut Tamwil, berusaha mengumpulkan dan 

menyalurkan dana kemasyarakat dalam bengtuk : simpanan pokok, 

simpanan wajib, sukarela dan simpanan berjangka serta penyertaan 

pihak lain, yang bersifat untuk dikembalikan ke BMT. Pendanaan 

yang dilakukan harus produktif dan sesuai dengan prinsip prinsip 

syariah. Pada hal perkembangan berikutnya, BMT 
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mengembangkan “triangle” yaitu, Baitul”Maal, Baitut Tamwil, dan 

sektor sektor riil BMT. Untuk yang ketiga ini, BMT 

mengoptimalkan”di sektor pendanaan masiyarakat.” 

  Bank”ini juga dibentuk oleh dewan pengawas syariah 

yang memiliki kewenangan sebagai pengawas operasi bank dari 

prinsip sariahnyaa.”Baitul Mal memiliki arti bahsa arab rumah, dan 

al-mal memiliki artii”harta. Jadi (ma’na lughawi) Baitul Mal 

memiliki arti”rumah yangberguna sebagai menghimpun dan tempat 

penyimanan harta. Dan Watamwil secara etismologi memiliki 

arti”lembaga keuangan sariah yeng membangun ekonomi kecil 

dibawah”payung koprasi. Di dalam koprasii memiliki bveberapa 

unit unit usaha, seperti unit usaha simpan pinjam unit jasa, dan 

unit”riil, pada BMT usaha simpan pinjam (USP) 

tersebut”menekankan ke prinsip bagi hasil, hal ini biasa dikenal 

dengan musyarakah dan mudhaarabah yang dapat dijadikan 

menjadi pembiayaan syariiah. 

  Adapun”secara harfiah sebagaimana diuraian 

Abdul”Qadim Zallum (1983) dalam kitabnya AlAmwaal Fi Daulah 

AlKhilafah, Baitul Mal ialah suatu pihak ataupun lembaga yang 

tugas khususnya mengurus semua harta umat dari pengeluaraan 

negara sampai yang berupa pendapatan. Jadi semua harta orang 

yang berbentuk bangunan, tanah, hasil tambang, komoditias 

perdagangan, uaang, dan yang lain lain dan kaum muslim memliki 

hak untuk memiliki sesuai hukum syariah dan tidak 

ditentukan”individual pemilik walau telah trtulis pihak yang 

berhak”menerimanya maka harta itu menjadi hak Baitul Mal 

Wattamwil,”yang sudah menjadi pemasukann bagi pihak Baitul 

Mal Wattamwil.”Secara hukum, harta tersebut menjadi hak Baitul 

Mal Wattamwil, baik barang yang belum masuk kepenyimpanan 

baitulmaal atau pun yang sudah masuk disana. Dan juga semua 

harta yang harus dikeluarkan dan disalurkan kepada mereka orang 
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orang membutuhkan bantuan tersebut, ataupun bisa dipergunakan 

untuk mewujudkan kepentingan dari kaum muslimin, ataupun 

sebagai biaya untuk menyebarluaskan dakwah, adalah harta yang 

dicatat sebagai pengeluaran Baitul Mal, yang masih dalam 

simpanan baitul maal maupun yang sudah dikeluarkan dan 

direalisasikan. Dengan begini, baitul maal wattamwil yang 

mempunyai arti sebagai pihak ataupun lembaga yang dapat 

menangani ataupun mengelola harta negara, baik pendapatan 

maupun pengeluaran.”Namun”demikian, Baitull Mall Wattamwiil  

bisa memiliki arti secara fisik”bisa digunakan untuk tempat 

menyimpan dan mengelola semua harta yang menjadi pendaapatan 

suatu negara Istilah”Baitul Mal atau Baitul Mal Wattamwil saat ini 

sedang naik daun yang bebarengan dengan naiknya antusiasme 

oang untuk menerapkan ekonomi yang lebih islami.”  

  Istilah iini biasanya”dipakai oleh sebuah lembaga khusus 

(dalam perusahaan atau instansi)”yang bertugas menghimpun dan 

menyalurkan ZIS (zakat, infaq, shadaqah)”dari para pegawai atau 

karyawannya. Terkadang juga dipakai lemaga keuangan yang 

berbentuk koprasi yang bergerak pada kegiatan ekonomi islam, 

keuangan seperti simpan dan pinjam, dalam hal kegiatan sosial, 

dan bisnis  pada”sektor sektor rill.” 

 

2) Peran Baitul Mal wat Tamwil (BMT) 

  Menurut Ahmad Sumiyato (2008:24-25) BMT”ialah 

lembaga yang”menggabungkan fungsii  BMT”(baitul mal) dan BT 

(baituu tamwil). Sebuah lembaga kemasyaarakatan”yang 

menghimpun dan menyalurkan dana anggota yang berupa ZIS 

ataupun simpanan anggota itu sendiri yang akan diberikan kepada 

usaha”kecil dan menggunakan akad bagi hasiil atau diberikan 

kepada mereka yang membutuhkan”lewat sistem pinjam hibah dan 

kebaikan. Secara operasional”BMT dapat didefinisikan sebagai 
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lembaga keuangan syariah”yang memadukan fungsi pengelolaan 

ZIS dan penyadaran umat akan”nilai-nilai islam dengan fungsi 

bisnis. 

  Dengan adanya”Kepmen KUKM No. 91 Tahun 2004, 

jadi yang dijadikan sasaran”pengembangan KSPPS, KJKS, dan 

UJKS yang merupakan”wadah”BMT, harus diarahkan pada : 

1. Meningkatkan dan memberdayakan ekonomi dibidang  

usaha”mikro, kecil, menengah, dan koperasi menggunakan 

prinsip prinsip syariah.” 

2. Pemberian”dorongan bagi kehidupan ekonomi syariah dalam 

kegiatan”usaha mikro, kecil, dan”menengah khususnya dan 

ekonomi Indonesia pada umumnya.” 

3. Peningkatan”semangat dan peran”serta anggota masyarakat 

dalam”kegiatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah.” 

  BMT memiliki”visi, misi, dan peran dalam”masyarakat. 

Menurut Muhammad Ridwan (2004:127-128) BMT harus 

memiliki visi yang mampu menjadikan BMT menjadi sebuah 

lembaga yang bisa membuat ibadah anggota meningkat, hingga 

bisa berguna menjadi wakil pengabdi kepada Allah SWT, dan 

membuat kehidupan anggotanya makmur dan semua masyarakat 

yang ada khususnya.” 

  “Misi BMT tidak hanya mencari banyak keuntungan dan 

laba hanya pada satu golongan orang sajaa, akan tetapi lebih 

berkomitmen untuk mendistribusikan labaa yang adil dan merata, 

dan tidak melenceng dari prinsip ekonomi syariah. Dengan adanya 

simpanan penyertaan moda BMT mendorong masyarakat ekonomi 

bawah agar dapat ikut berpartisipasi, dan merekapun dapat 

menikmati hasil dari BMT.” 

  Sedangkan peran”BMT dalam masyarakat menurut 

Ahmad Sumiyato (2008:28-29) adalah sebagai berikut : 

1. Menghimpun dan menyalurkan dana pada anggota ataupun 
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kepada masyaarakat .” 

2. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota secara khuzus 

dan mayarakat”secara umum. 

3. Membantu baitul al-maal mengalokasikan pembiayaan non 

komersil atau juga qard al hasan dengan cara menyediakan kas 

yang cukup.” 

4. Menyiapkan”cadangan pembiayaan macet jika anggota bait at-

tamwil yang berstatus al-gharim mengalami kejadian 

kebangkrutan pada usahanya.” 

5. Menjadi”lembagaa sosial keagamaan dengan memberikan 

beasiswa, santunan kesehatan, sumbangan pembangunan sarana 

umum, peribadatan, dll. Dalam hal ini juga dapat membantu 

bait attamwil”dalam mempromosikan  produk mengumpulan 

dana penyalurannya kepada masyarakat.” 

 

3) Dasar Hukum 

a. Kepmeneg KUKM no. 91 /Kep”/M.KUKM /IX / 2004.” 

b. UU No. 25 Tahun 1992 tentang Koperasi, yang”termasuk 

perangkat Koperasi adalah Rapat Anggota,”Pengurus, dan 

Pengawas.” 

c. UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan yang menentukan 

Kebebasan”Penentuan Imbalan dan Sistem Keuangan Bagi Hasil. 

d. UU No. 72”tentang”Memberikan Batasan”Tegas Bahwa”Bank. 

Diperbolehkan”Melakukan Kegiatan”Usaha yang”Berdasarkan 

Prinsip Bagi”Hasil. 

e. UU No. 25 Tahun”1992 tentang”Perkoperasian. 

f. Peraturan”Pemerintah”Nomor”4 Tahun 1994 tentang Persyaratan 

dan Tata”Cara Penyerahan”Akta Pendirian”dan Perubahan 

Anggaran Dasar”Koperasi serta Petunjuk”Pelaksanaan 

Pembentukan”Koperasi,”Pengesahan”Akta”Pendirian dan 

Perubahan”Anggaran Dasar”Koperasi.”  
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B. Al-Mudharabah 

1. Pengertian Al-Mudharabah 

Dharb adalah asal kata dari mudharabah, yang memilki arti 

dalam ilmu etimologis yaitu bepergian atau berjalan. Arti dari 

mudharabah di dalam Al-Qur’an tidak menunjukan secara langsung 

artinya. Akan tetapi dalam implisit, kata mula mudharabah yang 

berbunyi dha ra ba di sebutkan sebanyak lima puluh delapan kali di 

dalam AlQur’an. Arti dari mudharabah salah satunya yaitu 

melaksanakan perjalanan di bumi ini dijelaskan oleh Wahbah Zuhayli 

(al sir fi al ardh). Qiradh/muqaradhah adalah kata istilah mudharabah 

yang biasa disebutkan oleh penduduk Irak. Ini disebabkan penduduk 

Irak yang mayoritas mengikuti mazhab Hambali dan Hanafi lebih 

mengenal dan mempergunakan istilah mudharabah. Sedangkan 

penduduk Hijaz yang mayoritas mengikuti mazhab Syafi’i dan Maliki 

lebih mengenal dan mempergunakan istilah qiradh. Namun dasarnya 

dari kedua istilah tersebut yang digunakan memiliki arti yang sama.  

Pada fikih muamalah, mudharabah secara terminologi 

disampaikan oleh para ulama mazhab, yaitu diantaranya : menurut 

mazhab Hanafi, mudharabah ialah kerjasama dalam melaksanakan 

mitra kerja dimana salah satu pihak memiliki modal dan pihak lain 

sebagai pekerja (usaha) untuk manghasilakn laba atau keuntungan. 

Sementara menurut mazhab Maliki, al mudharabah ialah dimana 

pemberian modal diawal oleh pemilik modal kepada pihak lain yang 

menjalankan usaha dengan jumlah yang ditentukan kemudian dengan 

imbalan keuntungan usaha yang ditentukan pula diawal. Menurut 

Mazhab Syafi’i, pengertian mudharabah ialah pemilik modal sebagai 

mudharib menyerahkan modal usaha kepada pengelola usaha untuk 

menjalakan usahanya, kemudian keuntungan atau laba dari usaha 

tersebut dibagi menjadi milik berdua. Sedangkan menurut mazhab 
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Hambali, mudharabah ialah memberikan barang semacamnya dengan 

hasil yang pasti pada orang yang berusaha dan mendapatkan 

keuntungan.  

Ada pendapat lain yang diungkapkan mengenai mudharabah 

selain yang diungkapkan  4 mazhab di atas, pendapat lain twntang  

mudharaabah diungkapkan oleh Ibn Rusyd , Sayyid Sabiq dan 

Abdurrahaman Al-Jaziri. Menurut Ibn Rusyd dalam kitab “Bidayat al-

Mujtahid wa Nihayat alMuqtashid”, Ibn Rusyd mempersamakan kata 

kata muqaradhah atau qiradh dengan mudharabah, Tiga istilah ini 

memilki arti yang sama sama untuk permitraan usaha dan modal. Ibn 

Rusyd tidak begitu menerangkan tentang pengertian mudharabah di 

dalam kitabnya karena definisi mudharabah telah dijelaskan oleh 

ulama ulama lain khususnya sudah dijelaska secara lengkap oleh imam 

mazhab. Menurut Sayyid Sabiq , mudharabah adalah akad dari kedua 

orang dimana satu orang mengeluarkan uang untuk orang yang 

dipercayainya untuk berdagang, dana keuntungan dibagi dua sesuai 

kesepakatan awal. Akan tetapi Abdurrahman Al-Jaziri mengartikan 

mudharabah adalah  akad dua orang yang bersepakat salah satu dari 

orang tersebut akan memberi modal untuk usaha, dan hasil 

keuntungannya akan diberikan ke pemilik modal sesuai kesepakatan di 

awal.
8
 

2. Dasar Hukum Al-Mudharabah 

Menurut jumhur ulama menuturkan bahwa hukum mudharabah 

ialah apabila dilakukan dengan sesuai ketentuan syariat baik yang ada 

pada al –Qur’an, Ijma’, As-Sunnah, maupun Qiyas, adalah boleh. 

Sedangkan ulama fikih menuturkan bahwa, mudharabah didasari oleh 

Al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’ dan Qiyas. Adapun dalil Al-Qur’an yang 

melandasi hukum al-mudharabah adalah sebagai berikut : 

                                                           
8
 Otoritas Jasa Keuangan,Seri Standar Produk Perbankan Syariah Seri 5 Standar Produk 

Mudharabah, diakses pada 17 Mei 2020, pukul 18:48 
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1) Al-Qur’an 
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ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha”Penyayang.” (Q.S. Al-Muzzamil :20)
9
 

 

 

 

 

Nisa : 29).
10

 

2) Al-Hadist 

a) Hadis Nabi””Muhammad SAW riwayat Ibnu Majah dari 

Shuhaib yang artinya: ”Nabi bersabda, ada tiga hal 

yang””didalamnya mengandung berkah: jual””beli tidak secara 

tunai, muqharadhah (mudharabah) dan mencampur gandum 

denga””jemawut untuk keperluan rumah tangga, bukan 

untuk”dijual” (HR.Ibnu Majah dari Shuhaib). 

b) Hadis Nabi Muhammad SAW riwayat”Thabrani yang artinya: 

“Abbas bin Abdul Muthali””jika menyerahkan harta sebagai 

mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak 

mengarungi lautan”dan tidak menuruni lembah,””serta tidak 

membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia 

(mudharib)”harus menanggung resikonya. Ketika”persyaratan 

                                                           
9 Referensi: https://tafsirweb.com/11516-quran-surat-al-muzzammil-ayat-20.html diakses pada 
20 Mei 2020, pukul 11:47 
10

 Referensi: https://tafsirweb.com/1561-quran-surat-an-nisa-ayat-29.html diakses pada 20 Mei 
pukul 11:55 

https://tafsirweb.com/11516-quran-surat-al-muzzammil-ayat-20.html
https://tafsirweb.com/1561-quran-surat-an-nisa-ayat-29.html
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yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau 

membenarkannya””(HR.Thabrani dari Ibnu Abbas). 

c) Hadis Nabi Muhammad SAW riwayat’Ibnu Majah yang 

artinya: “Tidak boleh membahayakan””diri sendiri dan orang 

lain” (HR.Ibnu Majah, Daraquthni, dan””yang lain dari Abu 

Sa’id Al-Khudri). Hukum mudharabah ini juga”dilandaskan 

pada kaidah fiqih yang berbunyi, “Pada dasarnya, semua 

bentuk muamalah boleh”dilakukan kecuali jika terdapat dalil 

yang”mengharamkannya”. Kaidah usul fiqih ini menjelaskan 

bahwa hukum suatu persyarata””tergantung pada hukum pokok 

perkaranya, apabila hukum asal suatu perkara”dilarang maka 

hukum asal menetapkan syarat juga dilarang dan begitu”juga 

sebaliknya. Dalam perkara muamalah, hukum asalnya adalah 

diperbolehkan kecuali ada dalil yang”melarang, maka 

seseorang tidak diperkenankan untuk””melarang suatu 

persyaratan yang telah disepakati dalam akad”muamalah 

kecuali jika terdapat dalil yang menunjukkan larangan”pada 

persyaratan tersebut. Hukum ijma’ pada akad mudharabah 

menurut Wahbah Zuhayli dijelaskan bahwasanya para sahabat 

menyerahkan (kepada seseorang sebagai mudharib) 

harta””anak yatim sebagai mudharabah dan tidak ada seorang 

pun mengingkari mereka. Ijma’ tersebut termasuk”ke dalam 

jenis ijma’ sukuti, karena para sahabat diam atau 

menyatakan”pendapat serta tidak ada yang mengingkari, 

sehingga hal tersebut dapat dipandang sebagai ijma’ yang dapat 

dijadikan sebagai salah satu dasar penetapan suatu hukum. 

Sedangkan hukum qiyas pada akad mudharabah dianalogikan 

kepada akad Al-Musaqat , dimana sebagian dari pihak memiliki 

modal yang cukup tetapi tidak memiliki keahlian atau 

kompetensi yang dibutuhkan, dan di pihak lain mempunyai 

keahlian atau kompetensi yang baik tetapi tidak mempunyai 
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modal yang memadai untuk mengelola suatu usaha. Dengan 

demikian, melalui akad ini akan menjembatani pihak-pihak 

yang memiliki modal dan keahlian untuk saling bekerjasama 

sesuai kemampuan, sehingga dapat memenuhi kebutuhannya 

sesuai dengan nilai dan prinsip syariah yang diturunkan oleh 

Allah SWT.
11

 

3) Ijma 

Imam Zaila sudah menyampaikan bahwa sahabat sahabat 

telah berkonsesus dan melegitimasi pengelolaan harta yatim secara 

mudharabah. Kesepakatan para sabahat ini selaras dengan 

semangat hadist yang dikutip oleh Abu Ubaid.
12

 

3. Rukun dan Syarat Al-Mudharabah 

Rukun mudharabah adalah segala sesuatu yang membuat suatu 

akad dapat dilaksanakan, karena rukun merupakan bagian yang 

pemting dan tak bisa dipisahkan sampai akad itu tidak rusak atau batal 

dalam pengoperasionalannya. Dibawah ini adalah rukun mudharabah 

menurut jumhur ulama :  

1) Para pihak yang melaksanakan akad atau perjanjian, ialah pihak 

pemilik dana (shahibul-maal) dan pihak yang mengelola dana 

(mudharib) 

2) Modal atau dana (Ra’sul Maal) 

3) Usaha yang dilaksanakan (al-‘amal) 

4) Keuntungan atau laba (ribh) dan 

5) Pernyataan ijab serta kabul (sighat akad). Sedangkan syarat 

mudharabah berhubungan dengan rukunnya, adalah sebagai 

berikut : 

                                                           
11 Otoritas Jasa Keuangan,Seri Standar Produk Perbankan Syariah Seri 5 Standar Produk 

Mudharabah, diakses pada 17 Mei 2020, pukul 18:48 
12 Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah Sebuah Pengantar, cet.1, (Jakarta:GP Press 

Group,2014), h.135 
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a. Para pihak yang melaksankan akad mudharabah harus 

mmpunyai kemampuan untuk cakap dalam hukum (mukallaf) 

guna melaksankan perjanjian, di dalam hal ini pemilik dana 

(shahibul-maal) akan memberikan kuasa dan pengelola modal 

(mudharib) menerima akan kuasa tersebut, sebab akad 

mudharabah di daalmnya berisikan tentang akad wakalah atau 

kuasa. 

b. Modal Dana (Ra’sul-Maal) di dalam akad mudharabah harus 

mempunyai ketentuan-ketentuan berikut: 

- Modal dana diharuskan berupa alat tukar (uang) 

- Modal dana diharuskan dapat diketahui nilainya agar 

mudah untuk diukur 

- Modal dana diharuskan dalam bentuk tunai  

- Modal dana diharuskan dapat dipindah-serahkan dari 

pemilik modal dana (shahibul-maal) kepada pengelola 

modal dana (mudharib). 

4. Modal Al-Mudharabah 

Modal-dana dari akad mudharabah yaitu berupa uang, jumhur-

ulama tidak memperbolehkan modal-dana dari akad al-mudharabah 

berbentuk suatu barang, karena sifat harganya yang dapat berubah 

sewaktu waktu (fluktuatif), dikarenakan jumlahnya (majhul) tidak 

dapat ditentukan. Maka akan mempengaruhi hasil keuntungan yang 

didapat, sehingga masing masing pihak akan memperoleh bagi hasil 

yang tidak jelas dari keuntungan tersebut. Namun modal usaha 

mudharabah berbentuk inventori atau barang diperbolehkan oleh 

beberapa ulama, hal tersebut menuju ke pendapat  dari Imam Malik, 

menurut imam malik modal mudarabah tidak harus dengan uang tunai 

tapi bisa juga dengan barang.  

Maka dari itu, modal dalam akad mudharabah dapat berupa 

barang dagangan  dari yang sama ataupun beda jenisnya. Namun Ibn 
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Rusyd mengatakan para ahli bersepakat memprbolehkan uang atau alat 

tukar sebagai modal mudharabah karena uang mempunyai nilaiyang 

bisa dijadikan alat transaksii. Dari hal tersebut, al fulus (mata uang 

lokal) tidak di perbolehkan oleh iIbn Rusyd dikarenakan uang tidak 

bisa sebagai alat transaksi di tingkat negara lain. Penggunaan barang 

sebagai modal juga tidak diperbolehkan oleh Ibn Rusyd karena 

terdapat ketidakpastian pada nilai barang (modal) dan sifatnya yang 

sulit untuk ditaksir  sehingga dikhawatirkan akan menimbulkan 

perselisihan diantara kedua pihak
13

 

C. Pembiayaan Al-Mudharabah/Qiradh Pada BMT/Koperasi Syariah 

Melihat pada fatwa DSN-MUI Nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 

tentang pembiayaan mudharabah, diterangkan bahwasannya mudharabah 

ialah akad perjanjian kerjasama berupa suatu usaha antara dua pihak, yaitu 

pihak pertama selaku shahibul-maal (pemilik modal) yang menyediakan 

modal keseluruhan, sedangkan pihak kedua selaku mudharib (pengelola 

modal) yang penerima dan bertindak sebagai pengelola modal yang telah 

diberikan. Untuk jangka waktu, sistem untuk mengembalikan dana modal 

pokok beserta untuk pembagian keuntungan atau labanya telah ditentukan 

berlandaskan dengan kesepakatan antara kedua belah pihak. 

Jenis usaha bisa ditentukan oleh pengelola modal tergantung apa 

yang sedang berkembang bersadarkan kesepaktan bersama dan sama 

seperti prinsip sariah. Pada hal ini pemilik moodal dapat melakukan 

pembinaan dan pengawasan pada usaha yang dijalankan akan tetapi 

pemilik modal tidak boleh ikut campur dalam hal manajemenusaha itu. 

Pada dasarnya akad mudharabah tidak ada jaminan, akan tetapi pemilik
 

modal bisa meminta jaminan kesepakatan yang disepakati pihak ketiga 

agar ada jaminan usahanya agar pemilik modal dapat kepastian dan rasiko 

bisa diminimalkan yang bisa jadi datang. Jaminan ini baru bisa dicairkan  

                                                           
13

 Otoritas Jasa Keuangan,Seri Standar Produk Perbankan Syariah Seri 5 Standar Produk 
Mudharabah, diakses pada 17 Mei 2020, pukul 18:48 
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apabila mudharib atau pengelola modal melakukan pelanggaran yang 

tadinya disepakati bersama pada saat akad sehingga menimbulkan akad 

rusak. 

Pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) Buku II Bab 

VII di pasal 187 menjelaskan tentang syarat al-mudharabah sebagai 

berikut:  

1) Pemilik modal harus menyerahkan dana ataupun modal kepihak 

pengelola agar pihak pengelola bisa menjalankan usaha yang telah 

disepakati. 

2) Pengelola modal mengelola usaha yang telah disepakati, 

3) Kesepakatan mengenai jenis usaha ditetapkan di awal akad. Jika 

terjadi kerugian, pengelola ataupun pemilik modal tidak berhak 

mendapat keuntungan. 

Di dalam pasal 200 dan 201 KHES menjelaskan bahwasanya 

mudharib sebagain pengelola modal tidak bisa menggabungkan modalnya 

sendiri dengan modal mudharabah kecuali shohibul maal mengizinkan 

dan dan terjadi dikalangan plaku usaha di kalangan usaha tertentu.
14

 

 

1. Fatwa DSN-MUI Nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 

Pembiayaan Mudharabah (Qiradh)  

a. Ketentuan Pembiayaan  

1) Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaa yang penyalurannya 

lewat LKS untuk pihak lain agar dijadikan usaha produktif.  

2) Dalam pembiayaan ini, LKS memberikan semua dana untuk 

kebutuhan usaha dan anggota hanya bertindak sebagai pengelola 

usaha yang telah disepakati. 

  

                                                           
14

 Otoritas Jasa Keuangan,Seri Standar Produk Perbankan Syariah Seri 5 Standar Produk 
Mudharabah, diakses pada 17 Mei 2020, pukul 19:19 
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3) Dalam hal pembagian profit dan lamanya waktu untuk usaha 

ditentukan oleh kesepakatan yang dilakukan oleh kedua pihak 

(LKS dengan pengusaha).  

4) Pengelola bisa menjalankan usaha yang disepakati bersama dengan 

menggunakan prinsip prinsip syariah, dan LKS memiliki hak untuk 

melakukan pengawasan dan membina akan tetapi LKS tidak boleh 

ikut campu dalam manajemen usaha.  

5) Dana pembiayaan usaha haruslah jelas jumlahnya dan tidak boleh 

piutang melainkan harus tunai.  

6) LKS sebagai pemilik dana akan menanggung semua kerugian yang 

dialami usahanya kecuali pengelola melanggar perjanjian antara 

kedua belah pihak.  

7) Pada dasarnya akad mudharabah tidak memiliki jaminan, akan 

tetapi LKS diperkenankan meminta jaminan kepada pengelola agar 

pengelola tidak melakukan pelanggaran atas kesepakatan yang 

disepakati. Jaminan bisa dicairkan ketika pengelola melanggar 

kesepakatan yang telah di sepakati atara kedua belah pihak.  

8) Mekanisme pembagian keuntungan, kriteria pengelola, dan 

prosedur pembiayaan diatur LKS dengan melihat dan 

menggunakan landasan fatwa dari DSN.  

9) Pengelola menanggung biaya operasional.  

10) Dalam hal yang mendapat dana (LKS) apabila pengelola tidak 

melakukan pelanggaran atas kesepakatan yang disepakati, 

pengelola bisa mendapat ganti rugi atas biaya pengelolaan.  

D. Angsuran (Pembayaran) 

1. Pengertian Angsuran 

Angsuran adalah cicilan/bayran uang tunai atau pembayran 

credit sebagai pembayaran yang2 besaran angsurannya telah 

ditentukan sebelumnya atau besar kecilnya telah ditentukan yang 
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tergantung pada lamanya jangka waktu angsuran, yang biasanya di 

pakai untuk mengasur utang, pajak dan sebagainya.
15

 

Sedangkan  sistem pembayaran adalah sistem yang 

dipergunakan sebagai alat untuk memiundahkan dana dari suatu pihak 

ke pihak lain. Pada dasarnya, sistem pembayaran sama  dua metode 

pembayaran yaitu tunai dan nontunai. Metode tunai adalah metode 

pembayaran yang terjadi secara langsung di lapangan. Metode ini 

adalah metode lama yang kita gunakan dengan cara saling bertemu dan 

saling memberikan uang.
16

 

Adapun ayat yang menerangkan tentang angsuran yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya:“Hai”orangorang”yang”beriman,”apabila”kamu”be

rmu'amalah”tidak”secara”tunai”untuk”waktu”yang”ditentuk

an,”hendaklah”kamu”menuliskannya.”Dan”hendaklah”seora

ng”penulis”di”antara”kamu”menuliskannya”dengan”benar.

”Dan”janganlah”penulis”enggan”menuliskannya”sebagaima

                                                           
15 https://brainly.co.id/tugas/2335370#readmore diakses pada 17 Mei 2020, pukul 19:44 
16

 https://www.paper.id/blog/tips-dan-nasihat-umkm/pengertian-sistem-pembayaran/ diakses 
pada 10 Mei 2020, pukul 14:24 

https://brainly.co.id/tugas/2335370#readmore
https://www.paper.id/blog/tips-dan-nasihat-umkm/pengertian-sistem-pembayaran/
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na”Allah”mengajarkannya,”meka”hendaklah”ia”menulis,”d

an”hendaklah”orang”yang”berhutang”itu”mengimlakkan”(a

pa”yang”akan”ditulis”itu),”dan”hendaklah”ia”bertakwa”ke

pada”Allah”Tuhannya,”dan”janganlah”ia”mengurangi”sedi

kitpun”daripada”hutangnya.”Jika”yang”berhutang”itu”oran

g”yang”lemah”akalnya”atau”lemah”(keadaannya)”atau”dia

”sendiri”tidak”mampu”mengimlakkan,”maka”hendaklah”wa

linya”mengimlakkan”dengan”jujur.”Dan”persaksikanlah”de

ngan”dua”orang”saksi”dari”orangorang”lelaki”(di”antara

mu).”Jika”tak”ada”dua”oang”lelaki,”maka”(boleh)”seoran

g”lelaki”dan”dua”orang”perempuan”dari”saksaksi”yang”k

amu”ridhai,”supaya”jika”seorang”lupa”maka”yang”seoran

g”mengingatkannya.”Janganlah”saksisaksi”itu”enggan”(me

mberi”keterangan)”apabila”mereka”dipanggil;”dan”janganl

ah”kamu”jemu”menulis”hutang”itu,”baik”kecil”maupun”be

sar”sampai”batas”waktu”membayarnya.”Yang”demikian”itu

,”lebih”adil”di”sisi”Allah”dan”lebih”menguatkan”persaksia

n”dan”lebih”dekat”kepada”tidak”(menimbulkan)”keraguan

mu.”(Tulislah”mu'amalahmu”itu),”kecuali”jika”mu'amalah”i

tu”perdagangan”tunai”yang”kamu”jalankan”di”antara”kam

u,”maka”tidak”ada”dosa”bagi”kamu,”(jika)”kamu”tidak”m

enulisnya.”Dan”persaksikanlah”apabila”kamu”berjual”beli;

”dan”janganlah”penulis”dan”saksi”saling”sulit”menyulitka

n.”Jika”kamu”lakukan”(yang”demikian),”maka”sesungguhn

ya”hal”itu”adalah”suatu”kefasikan”pada”dirimu.”Dan”bert

akwalah”kepada”Allah;”Allah”mengajarmu;”dan”Allah”Ma

ha”Mengetahui”segala”sesuat.” (Q.S Al-Baqarah : 282).
17
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 Referensi: https://tafsirweb.com/1048-quran-surat-al-baqarah-ayat-282.html  diakses pada 20 
Mei 2020, pukul 12:12 
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Dengan perkemban zaman yang cepat, pembayaran nontunai 

makin berkembang. Sistem pembayaran ini mulai beragam dan banyak 

kelebihannya dan banyak digunakan institusi untuk pelanggannya. 

Oleh sebab itu, pembayran itu semakin diminati orang karena lebih 

efisien dan bisa digunakan dimanasaja dan kapansaja. Setiap metode 

pembayaran mempunyai kelebihannya sendiri dan disesuaikan 

kegunaannya untuk apa dan untuk siapa. 

 

 

2. Pengertian Pelayanan 

  Pelayanan atau service ialah aktivitas yang dilakukan pihak 

satu untuk pihan lainnya dan pada dasarnya tidak memiliki 

kepemilikan barang atau berjwujud dan produksinya bisa ataupun tak 

bisa berhubungan dengan sebuah produk fisik. Menurut Philip Kotler 

pada buku J Spilane (2006 : 66-67) Konsep kualitas memiliki 

beberapa diimensi: 

1. Reliability (keandalan) : yaitu penghargaan yang konsisten dan 

bisa dipertanggungjawabkan. Kantor memiliki arti melaksanakan 

jasanya yang benar dan pas untuk pertamakalinya, dan memiliki 

arti perusahaan bisa menepati segala janji yang diberikan. 

2. Responsiveness ( responsive) : pelayanan yang mempunyai 

kreatifitas dan respon yang bagus dalam menghadapi 

permasalahan dari pelanggan. 

3. Acces (akses) : jasa ada di tempat yang strategis dan waktunya 

pelayanan cepat tanpa menunggu lama. 

4. Communication (komunikasi) : jasa dapat mudah dipahami 

konsumen. Perusahaan dapat menyamakan bahasa untuk 

konsumen yang tidak sama. 

5. Competence (kompetrensi) : karyawan memiliki keterampilan dan 

harus ahli dalam bidangnya. 

6. Courtesy (kesopan-santunan) : karyawan cepat, tanggap, ramah. 
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7. Credibility (dapat dipercaya) : karyawan dan perusahaan 

mendapatkan kepercayaan dari pelanggan. 

8. Security (keamanan) : jasa tidak mempunyai resiko, keraguan dan, 

tidak membahayakan bagi konsumen. 

9. Tengibles (nyata) : bagian jasa yang mempunyai wujud berarti 

adalah cerminan dari kualitas jasa itu sendiri. 

10. Knowing the customer (memahami konsumen) : Pegawai bisa 

memahami apa yang pelanggan butuhkan dan memberi perhaian 

individu bagi pelanggan. 

  Menurut J Spillane (2006:25-26) tiga kebutuhan konsumen 

yang harus dipenuhi antara lain: 

1. Keamanan : kebutuhan merasa aman dan tidak diancam oleh 

bahaya jasmani/fisik, psikologi dan atau ekonomi. 

Kadang-kadang ada situasi dimana kita harus mencoba 

meyakinkan pelanggan bahwa apa yang mereka inginkan atau 

minta sebetulnya tidak sesuai dengan apa yang terbaik bagi 

keamanan jasmani, psikologi, atau ekonomis mereka. Untuk 

memenuhi kebutuhan akan keamanan, pengantar jasa harus: 

a. Memberikan tanda-tanda atau isyarat-isyarat bahwa 

konsumen adalah aman. 

b. Meyakinkan stabilitas dan kemampuan meramalkan 

(predictability) dalam tawaran jasa-jasa. 

c. Mempersiapkan diri untuk krisis-krisis yang mungkin 

akan mengancam konsumen. 

d. Mencari cara untuk memberi tahu konsumen bahwa 

mereka mungkin tidak benar tentang cara terbaik untuk 

memuaskan atau memenuhi kebutuhan- kebutuhannya 

akan keamanan. 

2. Penghargaan diri : kebutuhan untuk menahankan dan 

meningkatkan atau meninggikan penghargaan diri. 

Pengahrgaan diri adalah konsep atau citra diri atau identitas 
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diri seseorang. hal ini meliputi konsep diri yang positif dan 

harga diri yang positi 

3. Keadilan : kebutuhan untuk diperlakukan secara adil dan jujur. 

3. Peran Bank Indonesia Dalam Mengawal Sistem Pembayaran Di 

Indonesia 

 

Dalam pengawasan sistem pembayaran di Indonesia, Bank 

Indonesia memiliki peranan penting dalam pengawasan. Dengan 

begitu, sistem pembayaran dapat dapat digunakan secara aman dan 

lancar untuk penggunanya. Untuk mengawasi keamanan sistim 

pembayaran, ada 4 prinsip yang tertulis dalam undang-undang dan 

dilaksanakan BI seperti: 

 Keamanan 

Semua bahaya pada sistem pembayaran di indonesia seperti, 

likuiditteas, fraud, dan kredit pengelolaannya harus bagus dalam 

sebuah penyelenggaraan sisrtem pembayaran. 

 Akses dari BI tidak mendukung sebuah praktek permonopolian dan 

sistem penyelenggaraannya tidak mengganggu para pelaku 

ekonomi yang menggunakannya agar mereka bisa ikut serta dalam 

penyelengaraan sistem pembayaran yang ada. 

 BI harus bisa memberikan perlindungan konsumen yang ada pada 

aspek-aspek perlindungan konsumen seperti divisi perlindungan 

konsumen yang memberikan jaminan kepastian hukum terhadap 

pelanggan dan mereka penyedia jasa. Pembuat jasa dan pelanggan 

bisa mengadukan ke BI jika mendapatkan hal yang merugikan. 

 Efisiensi 

BI harus bisa menjamin kelancaran dan efisiensi dari 

penyelenggaraannya terkait sistim pembayaran, dan bisa di akses 

oleh banyak orang dan masyarakat menanggung biaya yang lebih 

murah .  
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Berdasarkan 4 prinsip diatas, BI bertugas dalam pengawasan 

sistem pembayaran yang ada di Indonesia. Selain prinsip, berikut peran 

bank Indonesia dalam menjaga sistem pembayaran: 

 BI mempunyai wewenan dalam pemberian persetujuan dan 

memberi perizinan untuk sebuah badan penyedia jasa untuk ikut 

serta pada sistem pembayaran bagi siapa saja yang terkait dan bisa 

mengeluarkan atau mengelola alat untuk pembayaran yang ada. 

 Mengawasi selurun sistem pembayaran yang ada di Indonesia (baik 

bank maupun Lembaga non bank). 

 Memberikan standar ketentuan-ketentuan tertentu untuk alat 

pembayaran dan menentukan tentang apa saja alat pemnbayaran 

yang bisa dan dipergunakan di sistem pembayaran indonesia. 

 Kebijakan pengendalian akan efisiensi, resiko, tata kelola, dan lain-

lain. 

  Wewenang untuk menggunkan sistem BI – Real Time Gross 

Settlement (BI-RTGS). Fungsinya agar pembayaran non tunai yang 

nilainya besar bisa dilakukan. Dilansir dari data Bank Indonesia 

pada tahun 2010, transaksi yang pernah tercatat oleh BI-RTGS 

sudah sampai pada angka kurang lebih 174,3 triliun Rupiah. 

 Wewenang sebagai lembaga yang mengadakan sistem kliring antar 

bank-bank untuk beberapa jenis pembayaran melalui sistem kliring 

nasional Bank Indonesia atau SKNBI.
18

 

4. Sistem Jemput Bola 

Bmt merupakan lembaga keuangan syariah yang belum lama ini 

lahir, maka dari itu Bmt membutuhkan sebuah sistem untuk 

mempromosikan produk produknya agar dikenal oleh banyak 

masyarakat. Sistem dalam memasarkan produk Bmt adalah komponen 

                                                           
18

 https://www.paper.id/blog/tips-dan-nasihat-umkm/pengertian-sistem-pembayaran/ diakses 
pada 10 Mei 2020, pukul 14:24 

https://www.paper.id/blog/tips-dan-nasihat-umkm/pengertian-sistem-pembayaran/
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yang sangat penting dibandingkan dengan komponen lainnya yang 

membuat sebuah Bmt dapat bersaing di masyarakat. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan Bmt dalam mempromosikan prosuknya adaa 

mengguakan sistem jemput bola, sistem ini sangat cocok karna sistem 

ini berjalan menggunakan cara seorang marketing datang ke calon 

anggota lalu dapat langsung menerangkan produk produk dari bmt, 

sistem dan prosedurnya, samapi mengenai konsep keuangan syariah 

yang ada di Bmt. 

Dari prespektif sariah, sistem jemput bola dapat juga diartikan 

untuk usaha BMT dalam menjalin silaturahmi seperti kata Rasululloh 

SAW bisa menjauhkan manusia dari dendam dan kebencian, 

menambah rezeki, dan memanjangkan umur. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

BMT AMANAH USAHA MULIA (AULIA) MAGELANG 

 

A. Profil Perusahaan BMT Amanah Usaha Mulia (AULIA) Magelang 

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) pada hari ini menjadi prioritas  

untuk menambah modal untuk pelaku usaha kecil, walaupun 

persaingan di tingkat mikro sangat sengit ditambah ada KUR darii 

pemeriintah. Di 11 tahun usianya saat ini BMT Amanah Usaha Mulia 

terus memperbaiki secara manajemennya. Ini diberlakukan sebagai 

langakah mempertahankan nama baik dan kinerja lembaga agar 

anggota BMT Amanah Usaha Mulia merasa puas dengan pelayanan 

yang ada. Berdiri pada tahun 2009 dengan nama Amanah Usaha Mulia  

yang disingkat jadi AULIA, yang didirikan oleh 3 orang yaitu : 

1. Rudy Rusmanto, SE MM 

2. H. Alim Abdulah, SE 

3. Fajar Eko Prabowo, SE (Almarhum) 

 Diawali dengan uang seniali Rp 30.000.000,- untuk pertama 

pembukaan di bulan Desember 2008 dan kantor yang berada di Jln. 

Raya Magelang – Jogja Blabak Mungkid dan memiliki 5 orang 

karyawan saat itu. Pada tanggal 5 Januari 2009 kantor BMT AULIA 

dibuka secara resmi dengan dihadirinya juga penggagas bmt serta ibu 

Hj. Hanifah Munir (Almarhumah) yang saat itu membuka rekeniing 

Simpanan Sukarela Berjangka senilai Rp 100.000.000,- (Seratus Juta 

Rupiah). 

Pada pengembangannya, BMT Amanah Usaha Mulia 

mendirikan kantor kas yang bertempat di daerah Bakalan Muntilan 

agar pelayanan terhadap anggota dapat dimaksimalkan oleh BMT 
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Amanah Usaha Mulia (AULIA) itu sendiri. Semakin lama dan 

bertambahnya hari aset yang dimiliki oleh BMT Amanah Usaha Mulia 

(AULIA) terus bertambah hari demi hari, akan tetapi masalah demi 

masalah juga banyak dialami oleh BMT Amanah usaha mulia baik 

masalah operasional ataupun masalah internal dan eksternal. 

BMT Amanah Usaha Mulia (AULIA) juga meningkatkan 

pelayanan dengan cara terus menerus memberangkatkan pengurus 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan workshop, pelatihan yang 

memiliki kaitan dengan Lembaga Keuangan Syariah, dan semiinar 

sebagai langkah penunjang kompetensi yang dimiliki karyawan 

sebagai bukti pengelolaan dan pengembangan usaha yang tambah baik 

di BMT Amanah Usaha Mulia (AULIA) disamping dengan adanya 

pengadaan kantor kas yang baru. 

 

B. Sejarah Singkat BMT Amanah Usaha Mulia (AULIA) Magelang 

Begitu pesatnya pengembangan lembaga keuangan syariah 

sekarang. Dengan adanya Syariah finance Cycle yang dibentuk oleh 

instrumen lembaga keuangan syariah yang ada di indonesia hari ini,  

yang mana dapat hadir Lembaga Keuangan Syariah mulai yang berada 

di bawah hingga pada reksadana sariah. Baitull Maal Wattamwil 

(BMT) adalah lembaga keuangan syariah yang berada di gardu 

terdepan dan paling kecil yang jumlahnya tidak sedikit dan tumbuh 

menjamur dan memiliki pola oprasional yang berbeda. 

Daerah Kabupaten Magelang adalah daerah pariwisata dengan 

kearifan lokal dan wisata sejarah yang sangat menakjubkan di Jawa 

Tengah. Candi Borobudur dan Candi Mendut sebagai bukti sejarah 

yang ada di Magelang dan menjadi ikon kota itu sebagai bukti sejarah 

itu berada. Kabupaten Magelang juga menawarkan berbagai wisata  

selain peninggalan sejarah, seperti Taman Nasional Gunung Merapi. 

Masyarakat Magelang banyak yang mengembangkan daerahnya yeng 
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mempunyai potensi tinggi dengan adanya tempat bersejarah dan 

berbagai macam  wisata dan kebudayaan yang agamis dengan cara 

membuat suatu usaha krestif dan tentunya bernominal tinggi. Maka 

dari itu berdirinya Lembaga keuangan Syariah dari swasta maupun 

pemerintah yang didasari keinginan agar bisa memajukan dan 

mengembangkan usaha mikro di Kabupaten Magelang. Banyaknya 

BMT yang berada di KabupatenMagelang saat ini yang kurang lebih 

jumlahnhya ada 30, baik yang dari BMT cabang Luar Kota maupun 

yang tergabung di dalam asosiasi yang memenuhi persaingan 

Lembaga Keuangan Syariah khususnya di daerah Magelang. Salah 

satun dari BMT tersebut adalah BMT Amanah Usaha Mulia (AULIA) 

yang juga turut serta mememnuhoi persaingan Lembaga Keuangan 

Syariah. 

Dari ide Bapak Fajar Eko Prabowo,  SE, Rudi Rusmanto, SE, MM, 

Wiryaman Budiharjo Wibowo, S.Pt, dan H. Alim Abdullah, SE pada 

tahun 2008. Dari ide dan gagasan beliau-beliau tersebut yang memiliki 

latar belakang pengalaman yang tidak sedikit dan akademisi pada 

bidang keuangan mikro, apalagi Bapak Rudi Rusmanto yang memiliki 

latar belakang pengalaman serta wawaswan dalam mengembangkan 

dan mendirikan BMT di daerah Jawa Tengah. Di saat tahun 1994 

selama 3 tahun bapak Rudi Rusmanto dan kawan kawan pernah 

berjuan dalam pendirian BMT Kharisma, Bapak Rudi Rusmanto juga 

pernah berjuang mendirikan BMT Yaumi Fatimah di Kabupaten Pati 

Jawa Tengah dari 1998-2000, Beliau kembali ke Kabupaten Magelang 

pada tahun 2001 dan bekerja di BMT Bima dari 2001-2008 hingga 

beliau diangkat menjadi manager umum BMT Bima. Dalam karirnya  

untuk mengembangkan Koperasi Jasa Keuangan Syariah beliau tidak 

pernah menyerah,pada tahun 2008 beliau melanjutkan karirnya di 

Lembaga perhimpunan BMT. Bapak Rudi Rusmanto terus diangkat 

menjadi manager umum di BMT yang dia rintis dan perjuangkan 

bersama rekan-rekan, sampai saat ini BMT-BMT yang pernah dia 
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dirikan bersama rekan-rekan telah berkembang sangat pesat seiring 

dengan perkembangan zaman. 

Pada tahun 2009 beliau mendirikan BMT Amanah Usaha 

Mulia (AULIA) dengan berbekal pengalaman dan usahanhya yang 

tidak pernah lelah dalam menghadapi cobaan dan rintangan. Beliau 

mengoperasikan BMT  di bantu oleh karyawan karyawan yang ia 

rekrut, yaitu : Lilik Budi M, Tri Wahyuni, dan Dian Anggreani, yang 

telah ikut Semlnar Sukses Mulia pada 4 Desember 2008. Sehabis pada 

tahun 2008 mengikuti Seminar, karyawan yang ada ikut pelatihan 

kompetensi di tahun 2009. Nomor Badan hukum BMT Amanah Usaha 

Mulia (AULIA) akhirnya  bisa turun dan memulia operasionalnya yang 

pertama kali pada tanggal 30 mei 2009 dan sehabis semua karyawan 

mengikuti seminar dan pelatihan yang diikutinya. Seluruh karywan 

BMT Amanah Usaha Mulia (AULIA) Magelang dilantik oleh Ir. 

Singgih Sunyoto yang pada saat itu menjabat sebagai bupati Magelang 

pada tanggal 25 Juni 2009 yang bertempat di Pendopo Rumah Dinas 

Bupati Jln. Raya Borobudur Sawitan, Magelang Yang meng hadirkan 

tokoh masyarakat, pejabat musplda, kepala dinas, dan seljuruh anggota 

BMT yang akan di lantik pada saat itu. 

Para pendiri BMT Amanah Usaha Mulia (AULIA) mencari 

menghimpun saham senilai Rp 30.000.000,- untuk melengkapi 

perlengkapan infrastruktur kantor dan untuk menyewa bangunan 

selama 3 tahun. Lalu kantor BMT Amanah Usaha Mulia (AULIA) 

Magelang yang sebelumnya beradadi di Jln. Raya Magelang – Jogja 

Blabak Mungkid pindah di Jln. Raya Pasar Blabak Km. 1 Ambartawang 

Mungkid, Magelang (Ruko Ambartawang) pada tahun 2016 dan masih 

tetap sampai saat ini.
19

 

C. Identitas Lembaga, Visi, Misi, Tujuan, Alasan Pemilihan Lokasi, 

Aspek Sumber Daya Manusia (SDM) dan Aspek Kelembagaan di 

                                                           
19 Profil Usaha BMT Amanah Usaha Mulia (AULIA) Magelang Tahun 2019 
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BMT Amanah Usaha Mulia (AULIA) Magelang 

1) Identitas Lembaga hokya 

Nama : BMT”AMANAH USAHA MULIA 

No. Badan Hukum :”391/BH/XIV/16/V/2009” 

Tanggal Badan Hukum : 30 Mei 2009 

Alamat Kantor : Jl. Raya Pasar Blabak” Km. 

1 Ambartawang Mungkid,”Magelang 

(RukAmbartawang)” 

Telpon : (0293) 3280449 

Email : ksppsaulia@yahoo.com 

2) Visi 

Menjadi”BMT Amanah Usaha Mulia (AULIA) Magelang yang 

bisa melayani”anggota dengan”prinsip prinsip syariah, 

professional, mandiri. 

3) Misi 

a) Memberikan”pelayanan yang baik untuk anggota sesuai 

pada visi dari BMT Amanah Usaha”Mulia (AULIA) 

Magelang.” 

b) Menerapkan pinsip transparan, efektif, dan efisien dalam 

melakukan jasa keuangan syariah. 

c) Melakukan kerja sama dengan banyak pihak. 

4) Tujuan Pendirian 

a) Memajukan ekonomi terkhusus pada golongan mikro 

dengan menggunakan prinsip prinsip sariah. 

b) Mengembangkan”pola hidup ekonomi islam pada usaha di 

kalangan ekonomi mikro.: 

c) Meningkatkan”loyalitas dan rasa kekeluargaan antara 

masyarakat dan anggota dalam”kegiatan BMT. 

mailto:ksppsaulia@yahoo.com
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5) Alasan Pemilihan Lokasi 

a) Berada di area yang strategis berdekatan dengan pasar dan 

berada di tempat yang memilikinilai ekonomi tinggi.” 

b) Berada di daerah yang penduduknya padat dan masih 

banyak dan terus berkembangnya perumahan yang ada serta 

banyak pendatang ataupun tempat strategis untuk 

mendirikan rumah di sekitar wilayah Mertoyudan dan 

Blabak yang komunitas muslim berkembang pesat disana. 

c) Banyak pembangunan ruko yang sanagt pesat disekitarnya.” 

6) Aspek Sumber Daya Manusia (SDM) 

a) Manajer dari BMT AULIA mempunyai pengalaman dan 

kompetensi dalam pengelolaan BMT yang dibuktikaan 

dengan sertifikat Uji Kompetensi Manajer BMT yang 

diadakan di”Magelang tanggal 14-17 Juni 2009.” 

b) Mengikut sertakan pengelola”BMT AULIA untuk ikut serta 

dalam kegiatan pelatihan yang memiliki kaitan dengan 

Lembaga”Keuangan Syariah, seminar, workshop sebagai 

langkah dalam peningkatan kompetensi”pengelola untuk 

mengelola BMT AULIA.” 

7) Aspek Kelembagaan 

a) Badan hukum”Koperasi Jasa Keuangan Syariah dengan akta 

notaris Wing Mahareni Yudiati, SH, MKn no. 05 tertanggal 

06 Februari”2009 dan SK. Menag Urusan Koperasi dan 

Usaha Kecil dan”Menengah RI no. 391/BH/XIV/16/V/2009 

tertanggal 30 Mei 2009.” 

b) Dilantik dan di resmikan”oleh Bupati Magelang pada 25 

Juni 2009. 

c) Perubahan nama dan Akta pendirian dari BMT AMANAH 

MULIA menjadi BMT AMANAH USAHA MULIA. 

d) Bergabung dengan organisasi”Perhimpunan BMT Magelang 
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(FORSILA). 

e) Anggota Perhimpunan”BMT Jawa Tengah. 

f) Anggota perhimpunan”BMT Indonesia. 

g) Anggota BMT Center. 

h) Anggota Pusat Koperasi”Syariah”(Puskopsyah) Jawa 

Tengah.
20

 

D. Struktur Organisasi BMT Amanah Usaha Mulia Magelang 

STRUKTUR ORGANISASI 

BMT AMANAH USAHA MULIA (AULIA) MAGELANG

                                                           
20

 Profil Usaha BMT Amanah Usaha Mulia (AULIA) Magelang 

Tahun 2019 
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 SUSUNAN PENGURUS : 

1. Badan Pengawas Syariah : Ustd. Mukhtadi”Kadi, Lc. 

2. Pengawas Manajemen : Andy Tri”Nugroho 

3. Pengurus 

- Ketua : Rudy Rusmanto, SE., MM. 

- Sekretaris : Isa Sudirman, A.md 

- Bendahara : Siti Jariyah 

4. Pengelola 

- Manajer : Dwi Budi Santoso, A.md 

- Marketing : Erfan Dwi Harsono, A.md Reza 

Robby”Denis Pujiyanto 

Lilik”Budi Martanto 

- Umum : Indah”Yuliana 

- Teller : Yuanita”Nila , SH 

- Keuangan : Tri Wahyuni,”S.pd 

 

 JOB DESCRIPTION : 

1. Dewan Pengawas Syariah Tugas-tugasnya : 

a) Mengawasi jasa dan produk BMT sudah”sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah yang ada.” 

b) Mengawasi pelayanan dan pengelolaan manajemen sesuai 

dengan prinsi-prinsip syariah yang ada.” 

c) Terlaksanakannya pengawalan”anggota yang bisa 

menyadarkan dan membangun”keinginan bersama agar 

anggota siap menjalankan”sistem muamalah sesuai dengan 
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prinsip islam melalui wadah BMT ini.” 

d) Membantu terselenggaranya”pendidikan anggota yang bisa 

menambah peningkatkan kualitas akhlaq, aqiqah, dan 

syariah anggota dari BMT.” 

2. Manajer 

Tugas-tugasnya : 

a) Membuat rencana-rencana sttategis yang meliputi: prediksi 

perkiraan persiangan dengan perusahaan lain, perkiraan 

kondisi lingkungan yang ada,  visi dan misi dari 

perusahaan, rencana perusahan, sasaran dan tujuab, strategi-

startegi yang sesuai, laporan keuangan.” 

b) Memberikan usul yang solutif ke pengurus agar disepakati 

di RAT ataupun diluar”RAT. 

c) Mengusulkan”program kerja dan belanja anggaran. 

d) Memimpin”evaluasi bulanan yang diselenggarakan di awal 

bulan dan rapat koordinasi dengan pengurus.” 

e) Mengajukan perubahan besaran gaji pokok, bonus dan 

insentif kepada pengurus”minimal satu tahun sekali (bila 

ada pengubahan dari peninjauan kembali).” 

f) Menandatangani akad kerjasama BMT Amanah Usaha 

Mulia (AULIA) dengan pihak lain. 

g) Menjelaskan peraturan”umum dari BMT AULIA”yang 

dibuat oleh pengurus serta”disetujui dan disahkan pada 

forum rapat anggota. 

h) Membuat dan mengeluarkan rencana belanja anggaran 

BMT AULIA berupa rencana jangka panjang, rencana 

jangka pendek, serta”proyeksi”(finansial maupun non 

finansial) pengurus yang akan dibacakan pada rapat 

anggota. 

i) Memberikan usul pengangkatan, penambahan, promosi, 
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dan pemberhentian pegawai ke pengurus  .” 

j) Mengamankan”harta kekayaan BMT (perusahaan) aagar 

terhindar dari bahaya yang dapat menyebabkan kekayaan 

dariu BMT mengalami kehilanagn atau kerusakan .” 

3. Keuangan 

Tugas-tugas : 

a) Membuat hasil laporan keuangan”perbulan di pertemuan 

tingkat manajer.” 

b) Membuat analisis profitabilitas, rentabilitas, dan 

solvabilitas BMT AULIA”yang akan dirapatkan di 

pertemuan setiap bulan dengan manajemen.” 

c) Memberi saran dan masukan dengan hal yang memiliki 

kaitan dengan keuangan dan akuntansi. 

d) Mengatur pengelolaan arus kas dengan”mengawasi keluar 

masuknya arus kas.” 

e) Membuat laporan”pajak atas hasil usaha. 

f) Memeriksa seluruh rencana anggaran”yang diajukan oleh 

manager sebelum disetujui oleh manager umum.” 

g) Melakukan evaluasi keuangan dalam rentan waktu yang 

telah ditentukan.” 

 

4. Pembiayaan  

Tugas-tugas : 

a) Meningkatkan pemberian pelayanan pembiayaan agar 

efektif”dan efisien. 

b) Menganalisis”pembiayaan ke proposal yang masuk. 

c) Melakukan survei di lapangan kepada calon angota untuk 

menganalisa”usaha calon anggota layak atau tidak. 

d) Melakukan penagihan yang masih lancar, kurang”lancar, 

diragukan maupun macet dan memberikan pembinaan. 
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e) Mengawasi dan memastikan proses pengajuan pembiayaan 

sudah sama alurnya dengan proses pengajuan yang ada.” 

f) Menganalisa pengajuan pembiayaan yang telah”dilaksanakn 

sudah”sesuai atau belum dengan aturan yang ada dan 

mempresentasikan”dalam rapat komite. 

g) Membantu menyelesaikan”pembiayaan yang mengalami 

masalah. 

h) Melihat kemungkinan peluang dan potensi yang ada”agar 

dapat mengembangkan pasar.” 

i) Melakukan monitoring terhadap penyaluran angsuran 

pembiayaan mitra dan pengalokasian dana. 

5. Marketing 

Tugas-tugas : 

a) Menyusun”rencana yang meliputi: rencana dana untuk 

pemasaran produk, pendanaan”dan pembiayaan. Rencana 

pemasaran produk, pembiayaan dan pendanaan, target 

landing dan pemberitahuan pengembangan wilayah-

wilayah yang berpotensi, rencana pengembangan,  promosi,  

distribusi, dan produk.” 

b) Menyusun trencana”tim marketing.” 

c) Memberi usul rencana target operasional pembiayaan. 

d) Memimpin rapat koordinasi”dengan divisinya masing-

masing. 

e) Mengembangkan strategi”pemasaran produk yang ada. 

f) Tercapainya”target dalam pemasaran produk-produk 

funding landing dan financing.” 

g) Terlaksanakannya”rapat pada devisi  pemasaran produk dan 

selesainya masalah yang ada pada tingkat pemasaran produ, 

rutin membuat jadwal rapat”pemasaran produk dan agenda 

yang penting untuk di bahas, memimpin rapat marketing. 
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6. Teller 

Tugas-tugas : 

a) Membuatkan laporan penulisan posisi kas di saldo akhir 

pada BMT dan posisi kas saatdi tangan. 

b) Mengeluarkan uang perusahaan yang disetujui oleh 

manajer akuntansi” keuangan dan manajer umum. 

c) Melakukan pengelolaan kas kecil. 

d) Melakukan pelayanan anggota dalam hal transaksi uang 

tunai, dari penerimaan penyetoran uang tabungan,  

pembiayaan angsuran, deposit, dan mengeluarkan uang 

untuk menarik tabungan, melakukan pencairan dan 

pengeluaran uang”lain yang memiliki hubungan dengan 

perusahaan.” 

e) Melakukan”mutasi ke lembar buku mutasii teller untuk 

kas keluar untuk pembayaran sedangkan kas masuyk 

untuk penerimaan.”Segala mutasi disertakan 

menggunakan slip atau bukti yang ada.” 

f) Memberikan tanda mefrah pada semua penarikan 

tabungan atau slip untuk setoran.” 

g) Menerima merapikan dan menghitung lagi dengan tepat 

dan berhati hati setiap setoran tunai yang masuk dari 

anggota danjuga”penarikan uang tunai untuk anggota.” 

h) Menyortir segala uang yang keluar dan masuk. 

i) Mengelola”dan menyediakan uang tunai yang akan 

dikeluarkan untuk kegunaan dropping dana untuk 

pembiayaan dan sebagainya yang sudah disetujui oleh 

bagian yang bersangkutan atau manager.” 

j) Membuat lpj kas pada akhir jam kerja agar bisa 

dipertanggung jawabkan saat laporan bulanan. 

k) Menyamakan”fisik dan jumlah uang yang ada sama atau 
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tidak dengan saldo akhir kas.” 

l) Memeriksa”slip setoran ataupun pengeluaran apakah 

sama dengan total uang dan denhan buku mutasi  teller. 

m) Membuatkan jurnal”di akhir kas. 

n) Pada awal dan diakhir hari laporan pertanggung jawaban 

kas oleh teller”harus minta tanda tangan manager agar 

tau keadaan dari kas tersebut. 

o) Teller melakukan”penyamaan tanda tangan di slip 

penarikan tabungan”dan deposit dengan yang ada di 

kartu tanda tangan.” 

p) Pengambilan dana”diatas jumlah itu harus 

sepengetahuan dan harus ada paraf pada bagian 

pendanaan dan ataupun manager, apabila manager tak 

ada ditempat bisa dikonfirmasi lewat telepon.” 

i) Setiiap akhir hari mengeluarkan mutasi kas teller dan 

laporan pertanggung jawaban kas dan”mengarsipkan.
21

 

E. Produk-Produk BMT Amanah Usaha Mulia Magelang 

BMT”Amanh Usaha Muliia”(AULIA) menjalankan 

aktivitas pengoperasional usaha dengann mengumoulkan  dana 

yang dimiliki masyarakat lalu menyalurkan lagi ke masyarakat 

dengan pembiayaan yang profit.”Adabeberapa produk yang 

disediakan oleh BMT Amanah Usaha Mulia (AULIA) terbagi 

menjadi 2, yaitu: 

1) Produk Layanan Pembiayaan 

Bentuk umum”pembiayaan yang ada dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Pembiayaan”konsumtif berguna sebagai pemenuhan 

kebutuhan yang bersifat konsumtif, seperti rumah, 

kendaraan, barang elektronika danlain lain. 

b) Pembiayaan”produktif berguna untuk membantu 
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anggota untuk mendapatkan”modal untuk kerja atau 

barang untuk digunakan sebagai produksi. 

Dalam menyalurkan dananya, BMT”Amanah Usaha Mulia 

(AULIA) memiliki 4 produk, yaitu: 

1. Al-Mudharabah” 

Pembiayaan”mudharabaah adalah pembiayaan 

yang bisa digunakan untuk permodalan pekerjaan ataupun 

investasi, dan BMT”berperan sebagai shahiibul maal atau 

yang memiliki modal dan anggota berperan menjadi 

mudharib si yang menjalankan usaha, dan untuk bagi hasil 

dari profitnya disepakati di awal akad. Pembiayaan 

mudharabah bisa dipergunakan”anggota sebagai modal 

untuk usaha ataupun kerja yang berupa dagang ataupun 

penambahan produksi usaha.” 

 

2. Al-Musyarakah 

  “Pembiayaan musyarakah adalah pembiayaan yang 

bisa digunakan untuk permodalan pekerjaan ataupun 

investasi dengan kondisi modal dan pengelolaannya antara 

BMT dan anggota, dan untuk bagi hasil dari profitnya di 

sepakati di awal akad.”Pembiayaan”musyarakah bisa 

dipergunakan anggota sebagai modal untuk usaha ataupun 

pekerjaan yang berupa dagangan ataupun penambahan 

produksi untuk usaha.” 

3. Al-Murabahah 

  “Pembiayaan Murabahah adalah pembiayaan yang 

disediakan untuk membeli barang yang akan digunakan oleh 

anggota, dan anggota harus membayarnya secara tangguh  

dengan tenggang waktu yang disepakati”sebesar harga 

barang ditambahi dengan mark up yang di berikan 

oleh”BMT. Pembiayaan Murabahah di BMT Amanah 
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Usaha Mulia (AULIA) dapat dipergunakan untuk dibelikan 

barang seperti rumah ataupun kendaraan untuk anggota.” 

4. Al-Ijarah 

  Pembiayaan Ijarah”adalah pembiayaan yang 

dipergunakan sebagai pemenuhan kegiatan yang produktif 

ataupun konsumtif. Pembiayaan ini bisa dipergunakan 

anggota sebagai biaya pembelian sepeda motor, uang untuk 

membayar kuliah, dan uang untuk membayar sekolah.” 

2) Produk Layanan Simpanan yuhuuuuu 

1. Simpanan Suka Rela (SI RELA AULIA) 

SI RELA AULIA ialah simpanan ataupun tabungan 

dengan akad Mudharabah dengan simpanan pihak ketiga 

yang disimpanan oleh BMT dengan akad wadi’ah (titipan) 

dan BMT wajib menjaga uang tersebut yang uangnya bisa 

diambil oleh pemiliknya ataupun pemiliknya ingin 

menambah simpanannya kapan saja (jam kerja).” 

Syarat: 

a) Mengisi”form”pendaftaran. 

b) Fotocopi”KTP. 

c) Membuka”rek”minimal”Rp”10.000,- 

d) Setoran”selanjutnya”miniimal”Rp”5.000,- 

e) Bagi”hasil”SI”RELA”AULIA”sebesar”20%”untuk”ang

gota”dan”80%”untuk”BMT. 

2. Simpanan”Kurban”(SIMKU”AULIA) 

SIMKU”AULIA”ialah”simpanan”cicilan”kecil”untuk”mem

beli”hewan”kurban,”agar”anggota”bisa”berkurban”dan”terb

antu”dalam”pembelian”hewan”kurban.” 

Syarat: 
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a) Pembukaan”rekening”sebesar”Rp”15.000,- 

b) Setoran”selanjutnya”minimal”sebesar”Rp”10.000,- 

c) Penyetoran bisa”dilaksanakan kapanpun

dan”penarikannya”hanya”bisa”diambil”pada”Idul”Adha. 

d) Minimal”saldo”sebesar”Rp”10.000,- 

e) Pembagian”hasil”dengan”persenan”28%”untuk”anggota

”dan”72%”untuk”BMT.” 

3. Simpanan”Manasuka”Berjangka”(SI”SUKA”AULIA) 

SI”SUKA”AULIA”ialah”simpanan”investasi”yang 

memiliki”jangka”yang”panjang”dalam”bentuk”deposito”ya

ng pengambilannya”jika”sudah”jatuh”tempo.” 

Ketentuan:” 

a) SI”SUKA”minimum”saldo”Rp”1.000.000,- 

b) Bagi”hasil”langsung”dikrediitkan”pada”SI”RELA”di”ti

ap”tiap”bulan”akhir. 

c) Jangka”waktu”dan”porsi”nisbah: 

• Tiga”(3)”bulan”dengan”persentase”bagi”hasil”

sebesar”30%”untuk”anggota”dan”70%”untuk”

BMT. 

• Enam”(6)”bulan”dengan”persentase”bagi”hasil

”sebesar”35%”untuk”anggota”dan”65%”untuk

”BMT. 

• Dua”belas”(12)”bulan”dengan”persentase”bagi

”hasil”sebesar”40%”untuk”anggota”dan”60%”

untuk”BMT. 

Selain produk yang tersebut”di atas, BMT Amanah Usaha 

Mulia (AULIA) juga mempunyai produk”layanan seperti: 

a) Pembayaran rekening listrik.” 
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b) Pembayaran rekening”telepon. 

c) Pembelian pulsa.” 

BMT Amanah Usaha Mulia”juga mengelola dan menyalurkan dana 

untuk anggota dan masyarakat”umum lewat: 

1. Dana Ta’awun” 

Dana”Ta’awun adalah dana yang pengelolaannya   

disalurkan kepada”anggota sebagai BMT membayar asuransi 

apabila anggota meninggal, dan pembayran anggota lancar. 

Dana ta’awun masukk ke rekening”simpanan biasa dan 

pengambilan dana sebesar 0,15% dari plafon cairan.”Dana 

ta’awun pengelolaannya  bekerja sama  PT. Permodalan”BMT 

Ventura Jakarta.” 

2. Baitul Maal (Dana ZIS) 

Baitul”Maal ialah penyaluran dana berupa”Zakat, Infaq 

dan Sedekah yang digunakan sebagai kegiatan:” 

a) Al-Qardhul”Hasan”(Pembiayaan”Kebajikan) 

b) Santunan”Dhuafa:”-”Pemberian”beasiswa 

- Pemberian”bahan”sembako 

- Aktivitas”sosial”lainnya 

3. Dana”Sosial 

Sebagai lembaga perkonomian mikro”Sariah, BMT tidak 

mengarah Cuma untuk mengembangkan profitnya (Baitul 

Tamwil), tapi ikutserta uga dalam bidang”sosial. BMT Amanah 

Usaha Mulia (AULIA) terus membantu korban dari bencana 

yang terjadi, yang bantuannya bersifat meterial ataupun moral. 

BMT Amanah Usaha”Mulia (AULIA) membantu mereka 

dengan turun ke lapangan ikut dalam pembantuan  tim SAR 
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(Search and Rescue) yang terkumpul di SAR BMT 

Jawa”Tengah. 

4. Teknologi Informasi 

Dalam perkembangannya”teknologi dan informasl bisa 

mendorong  persaingan inovasi dalam bidang pelayanan 

kususnya dibidang layanan dan pembayaran jasa lewat lembaga 

keuangan atau bank selanjutnya kemajuan teknologi dan 

informasi mempengaruhi”kenbijakan dan strategi dari lembaga 

keuangan yang harus teap eksis walau zaman”semakin canggih. 

Ini memiliki dampak di bagian strategii”keuaangan yaiutu yang 

dari yang menggunakan orang (tradisional) berubah 

menggunakan kecanggihan informasi yang sangat efektif 

dan”efisien. 

Komputer digunakan oleh Lembaga”Keuangan seperti 

perusahaan jasa untuk transaksi atau menghitung bagi hasil 

secara otomatis. Prosesi akuntan, laba-rugi, analisa keuangam, 

neraca, dan lain lain juga”menggunakan komputer agar lebih 

cepat dan”efisien. Hingga ada software yang memang 

diperuntungkan untuk mengurus masalah akuntansi. 

5. Sistem Aplikasi” 

 BMT Amanah”Usaha Mulia harusnya bisa melakukan 

pengelolaan sistem”aplikasi yang digunakan untuk seluruh 

keebutuhan BMT AULIA Magelang yang sama dengan otorltas 

moneter. Software”Microfin System atau yang juga disebut 

Lembaga Keuangan”Mlkro yang mempergunakan sistim sariah 

pada aktivitas”pengoprasiaannya juga telah digunakan oleh 

BMT Amanah Usaha Mulia. BM T A manah  Us aha  M ul i a  

j uga”sudah ”memper s iapkan  infrasturktur dan fasislitas 

sebagai penunjang kegunaan BMT dari BMT skala 
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besar,”menengah, ataupun skala kecil dan menggunakan acuan 

yang ada saat ini di Indonesia.
22
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BAB IV 

MEKANISME SISTEM PEMBAYARAN ANGSURAN PADA BMT 

AMANAH USAHA MULIA MAGELANG (STUDI KASUS : ANGSURAN 

PEMBIAYAAN AKAD MUDHARABAH PADA PEDAGANG PASAR 

BLABAK MAGELANG) 

 

Dalam pembayaran angsuran yang diterapkan pada BMT Amanah Usaha 

Mulia Magelang mempunyai sejumlah sistem yang diaplikasikan. Pada bab VI ini, 

penulis menjelaskan bagaimana mekanisme sistem pembayaran angsuran pada 

BMT Amanah Usaha Mulia Magelang, khususnya pembayaran angsuran pada 

pedagang di pasar Blabak Magelang dengan pembiayaan akad mudharabah. 

Sebelum membahas angsuran, saat penulis melakukan wawancara 

diketahui bahwa para pedagang yang mengambil pendanaan semuanya 

menggunakan akad mudharabah. Adapun rukun dan syarat dalam pembiayaan 

mudharabah seperti yang dijelaskan pada BAB II, ada 5 yaitu : 

1. Pihak-pihak yang melakukan akad 

Dalam hal ini, pihak-pihak tersebut adalah marketing dari pihak BMT 

AULIA (shahibul maal), dan pedagang (mudharib). 

2. Modal 

Yang dimaksud modal adalah sejumlah uang untuk mendanai usaha 

mudharib. 

3. Usaha yang dijalankan 

Yang dimaksud usaha yang dijalankan adalah usaha pedagang 

(mudharib). 

4. Keutungan 

Keuntungan yang dimaksud adalah berupa tambahan selisih dalam 

pembayaran angsuran, sesuai dengan kesepakatan pada saat akad. 

5. Pernyataan ijab dan kabul 
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Pernyataan ijab dan kabul dilakukan setelah pihak mudharib (BMT 

AULIA) menyetujui pembiayaan tersebut. 

Kemudian setelah 5 (lima) rukun dan syarat tersebut terpenuhi, maka akad 

pembiayaan mudharabah dapat dijalankan dan kemudian dapat dilakukan 

angsuran sesuai dengan perjanjian akad sebelumnya. Adapun metode dan 

mekanisme pembayaran angsuran pembiayaan dengan akad mudharabah oleh 

pedagang di pasar Blabak Magelang, sebagai  berikut : 

A. Metode Pembayaran Angsuran pada BMT Amanah Usaha Mulia 

Magelang 

Pada dasarnya sistem pembayaran angsuran adalah sistem atau cara yang 

dipergunakan guna mengalihkan suatu uang atau dana pada pihak satu ke pihak 

yang lainnya, cara pembayaran sangat bersinambung dengan proses bayar 

membayar suatu barang seperti contohnya barang, jasa, tagihan, dan lain 

sebagainya. 

Metode pembayaran angsuran yang digunakan oleh BMT Amanah Usaha 

Mulia adalah menggunakan 2 cara yaitu membayar langsung dikantor dan 

menggunakan sistem jemput bola dimana marketing dari BMT mendatangi 

langsung anggota BMT Amanah Usaha Mulia yang akan membayar angsuran. 

1. Membayar Langsung di Kantor 

Untuk metode ini anggota BMT Amanah Usaha Mulia yang 

memiliki pinjaman dan telah jatuh tempo, membayar angsuran dengan 

cara mendatangi kantor BMT Amanah Usaha Mulia. Angsuran akan 

ditangani langsung oleh teller dan teller akan mengeprint atau mencacat 

angsuran pada kartu angsuran anggota yang diberikan pada saat akad 

pembiyaan. 
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Untuk pembayaran dengan cara datang ke kantor biasanya 

dilakukan oleh anggota yang memiliki pinjaman dengan jumlah banyak 

dan anggota mengangsur dengan angsuran mingguan ataupun bulanan.
23

 

 

2. Jemput Bola 

Metode jemput bola  merupakan suatu cara atau kegiatan 

pembayaran angsuran yang dilakukan BMT Amanah Usaha Mulia untuk 

menarik angsuran dengan cara mendatangi para anggota sehingga 

memudahkan mereka untuk membayar angsuran. 

Untuk metode ini biasanya dilakukan oleh mayoritas pedagang 

pasar ataupun mereka yang tidak bisa datang ke kantor untuk membayar 

angsuran secara langsung ke kantor di karenakan anggota tersebut bekerja 

ataupun ada halangan untuk mobilitas datang ke kantor, sama dengan 

pembayaran dikantor pembayaran angsuran ini juga diisi oleh anggota 

yang memiliki angsuran harian, mingguan, dan bulanan teteapi mayoritas 

diisi oleh anggota yang memiliki angsuran harian dan mereka yang kerja 

di pasar tradisional.
24

 

Dari dua sistem pembayaran angsuran yang dijelaskan di atas, 

memiliki beberapa kelebihan dan kekurangannya masing masing. 

Kelebihan dan kekurangan tersebut antara lain : 

1. Kelebihan dan kekurangan metode membayar langsung di kantor 

a. Kelebihan 

1) Memperkecil kesalahan penulisan data karena anggota 

langsung ke kantor dan tanpa perantara marketing. 

2) Mengurangi kesalahan perhitungan jumlah uang yang kurang 

karena uang langsung di serahkan anggota kepada teller. 

3) Mengurangi tingkat resiko uang hilang ketika pembayaran 

melalui metode jemput bola. 
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4) Antisipasi terhadap temuan uang palsu semakin tinggi karena 

di kantor sudah ada alat pendeteksi uang palsu. 

b. Kekurangan 

1) Anggota yang bekerja dan tidak bisa meninggalkan tempat 

kerjanya akan kesulitan membayar angsuran karena mereka 

tidak bisa meninggalkan tempat kerjanya. 

2) Apabila kantor sedang penuh antrian maka pembayaran 

angsuran akan lama dan mengurangi efisiensi waktu. 

3) Kemungkinan anggota kabur dan angsuran macet semakin 

tinggi. 

2. Kelebihan dan kekurangan metode pembayaran jemput bola 

a. Kelebihan 

1) Anggota lebih mudah dalam membayar angsuran sehingga 

menghemat waktu juga tenaga, karena tidak perlu datang 

langsung ke kantor untuk membayar angsuran. 

2) Mengurangi kemungkinan angsuran macet atau nasabah kabur. 

3) Dengan menggunakan sistem jemput bola, maka marketing 

juga bisa menjadi customer service yang dapat menjawab 

pertanyaan nasabah tentang pembiayaan, dan memperkenalkan 

produk-produk baru yang ada pada BMT Amanah Usaha 

Mulia. 

4) Selain membayar angsuran dengan metode jemput bola 

anggota juga bisa menitip untuk menabung tanpa harus pergi 

ke kantor. 

5) Metode jemput bola juga dapat menjadi cara lain untuk 

menambah jumlah anggota yang dipunyai oleh setiap 

marketing, agar marketing dapat melebihi target yang telah 

ditentukan oleh pihak BMT.
25

 

b. Kekurangan 
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1) Terjadi selisih jumlah rekening yang ada di buku anggota 

dengan data teller yang ada di komputer dikarenakan kesalahan 

dalam menghitung jumlah atau salah dalam penulisan angka 

sehingga antara data dan dibuku anggota tidak balace dan 

merugikan salah satu pihak. 

2) Kurangnya jumlah uang yang disetorkan marketing 

dikarenakan kesalahan dalam menghitung uang yang 

disetorkan oleh anggota. 

3) Marketing harus teliti saat menerima uang angsuran oleh 

anggota, dikarenakan marketing tidak membawa atau dibekali 

alat pendekteksi uang palsu. 

3. Metode Pembayaran Angsuran Yang Digunakan Marketing Di 

Pasar Blabak 

Pada saat penulis melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan 

(PKL) selama kurang lebih 2 (dua) bulan. Penulis ditempatkan di pasar 

Blabak untuk melakukan funding dan landing bersama salah seorang 

marketing BMT Amanah Usaha Mulia Magelang. Anggota yang ada di 

pasar Blabak itu melakukan transaksi menabung dan membayar 

angsuran dengan cara marketing datang ke tempat para pedagang atau 

bisa disebut jemput bola, walau pasar blabak dekat dengan kantor 

tetapi anggota dipasar blabak lebih suka metode jemput bola karena 

tidak perlu meninggalkan dagangan mereka apalagi kebanyakan 

mereka mengangsur setiap hari.  

Cara tersebut sangat membantu para pedagang untuk 

melakukan transaksi menabung dan membayar angsuran. Dikarena : 

1) Para pedagang di pasar Blabak tidak bisa meninggalkan dagangan. 

2) Para pedagang berusia lanjut 

3) Para pedagang bisa sekalian menabung setiap harinya dengan 

mudah. 



 
 

56 
 

4) Para pedagang sudah percaya pada marketing BMT Amanah Usaha 

Mulia Magelang, sehingga mereka lebih suka menggunakan 

metode jemput bola tersebut. 
26

 

 

B. Mekanisme Pembayaran Angsuran Pembiayaan Akad Mudharabah 

Di BMT Amanah Usaha Mulia Pada Pedagang Pasar Blabak 

Magelang 

Pada BMT Amanah Usaha Mulia, pembiayaan kerjasama dengan 

akad mudharabah merupakan produk baru yang baru berjalan sekitar 6 

(enam) tahun. Hal tersebut menyebabkan masyarakat atau anggota yang 

masih baru belum mengetahui mengenai akad mudharabah tersebut, serta 

belum mengetahui bagaimana cara pengajuan pembiayaan dan apa saja 

syarat-syarat pengajuan pembiyaan.  

Maka dengan hal tersebut, BMT Amanah Usaha Mulia Magelang 

menerapkan sistem jemput bola dalam melakukan penyaluran dana, serta 

dalam melakukan angsuran khususnya untuk anggota BMT yang 

berprofesi sebagai pedagang. Dalam hal ini penulis mengambil studi kasus 

pada pedagang yang berjualan di Pasar Blabak Magelang. 

Para pedagang Pasar Blabak Magelang yang mengambil pinjaman 

pada BMT Amanah Usaha Mulia Magelang memakai akad mudharabah. 

Akad mudharabah tersebut digunakan para pedagang yang akan 

menambah modal usaha untuk dagangannya. Saat melakukan pencairan 

para pedagang Pasar Blabak pun dilakukan dengan cara jemput bola dan 

pelaksanaan akad dilakukan di tempat para pedagang. 

Sistem pembayaran angsuran yang diterapkan pada BMT Amanah 

Usaha Mulia Magelang guna menarik angsuran anggota pada pedagang di 

Pasar Blabak Magelang menggunakan sistem jemput bola. Sistem 

angsuran tersebut merupakan cara atau kegitan funding dan landing yang 

dilaksanakan oleh BMT Amanah Usaha Mulia Magelang.  
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1. Mekanisme Pembayaran Angsuran Pinjaman Akad Mudharabah 

Pada Anggota Pasar Blabak 

Berikut penulis sajikan hasil analisis mengenai prosedur 

operasional penarikan angsuran pada anggota yang ada di Pasar Blabak 

Magelang. Adapun alur prosedur pembayaran angsuran sebagai berikut : 

 

 Gambar 4.1 Alur pembayaran angsuran BMT AULIA  

  

 Penjelasan : 

1. Marketing datang ke kantor untuk mengambil data anggota yang 

harus mengangsur pada hari tersebut. 

2. Data tersebut lalu di print dikertas untuk dijadikan sebuah catatan 

atau list nama anggota yang punya tanggungan angsuran di BMT 

Amanah Usaha Mulia Magelang. 

3. Marketing datang ke pasar Blabak untuk melakukan tarikan 

angsuran. 

4. Cara penarikan angsurannya menggunakan sistem jemput bola 

dimana marketing mendatangi satu persatu anggota yang berada di 
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pasar Blabak dan langsung melakukan transaksi pembayaran 

angsuran di tempat dimana anggota berdagang.  

5. Marketing lalu mencocokan jumlah uang yang didapat dengan 

catatan atau list nama yang dibawanya tadi, apakah sudah balance 

antara jumlah uang dengan catatan yang dibawa marketing dari 

kantor. 

6. Setelah itu, marketing menyetorkan hasil uang setoran dari hasil 

pembayaran angsuran tersebut ke teller untuk di koreksi. 

7. Apabila ada kesalahan hitung atau tidak ballance maka marketing 

harus mengganti kekurangan uang tersebut jika uangnya kurang 

dan apabila uangnya itu lebih maka uang itu akan masuk ke dalam 

catatan selisih uang marketing dan uang itu bisa diambil jika 

kesalahan dari selisih uang itu ditemukan kemudian hari. 

 

2. Presentase Jumlah Anggota Pada Pasar Blabak 

 

 

Gambar 4.2 Presentase Jumlah Anggota Pembiayaan di Pasar Blabak
27

 

 

                                                           
27 Wawancara dengan Reza Dennis, selaku marketing BMT AULIA Magelang 
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  Pada presentase diatas, dapat dilihat pada tahun 2018 terdapat 30 

anggota yang melakukan pembiayaan dengan akad mudharabah untuk 

menambah modal dagangan mereka. Tahun 2018 tersebut adalah tahun 

pertama BMT Amanah Usaha Mulia Magelang membuka market. 

Sehingga untuk jumlah 30 anggota sudah dirasa cukup untuk 

memperkenalkan produk-produk yang BMT AULIA miliki, baik produk 

penghimpunan dana maupun produk pimbiayaan yang ada. 

  Kemudian untuk tahun 2019, jumlah anggota naik 100% lebih 

banyak daripada tahun 2018. Pada tahun 2019 ini, jumlah anggota BMT 

AULIA di pasar Blabak bertambah 42 anggota. Sehingga anggota BMT 

AULIA menjadi 72 anggota. Selanjutnya pada tahun ini, tahun 2020 

jumlah anggota bertambah 25 orang anggota, sehingga jumlah anggota 

yang melakukan pembiayaan di BMT AULIA berjumlah 97 orang 

anggota. 

  

 

Marketing BMT AULIA, Dennis Reza mengatakan : 

 “Jumlah anggota di Pasar Blabak saat ini berjumlah 97 orang. 

Jumlah tersebut menurut saya sudah baik, karena jumlah tersebut 

sudah mencakup hampir seluruh pedagang di pasar Blabak.”  

Dennis Reza juga menuturkan bahwa : 

 “Sistem jemput bola sangat efektif untuk diterapkan di pasar 

blabak terbukti dengan terus naiknya anggota di pasar Blabak 

secara signifakan, sistem ini juga sangat disukai oleh anggota 

karena anggota tidak perlu meninggalkan dagangan untuk 

membayar angsuran setiap harinya jadi anggota sangat terbantu 

dengan sistem ini, suka duka dari sistem ini menurut saya adalah 

ketika anggota tidak membayar secara lancar angsuran karena 

alasan dagangannya belum laku atau anggota sedang tidak 

berdagang atau libur dikarenakan suatu alasan” 
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3. Hasil Wawancara dengan Anggota pada Pasar Blabak yang 

Melakukan Pinjaman di BMT Amanah Usaha Mulia Magelang 

dengan Akad Mudharabah 

 

  Untuk menunjang data, penulis melakukan wawancara untuk 

menganalisis dan mengambil kesimpulan. Dalam melakukan wawancara, 

penulis memilih 10 orang anggota dari 97 anggota yang ada di pasar 

Blabak. Untuk pemilihan narasumber sendiri penulis memilihnya secara 

acak dan itu apabila narasumbernya berkenan atau tidak sibuk melayani 

pembeli. Narasumbernya pun bermacam macam mulai dari penjual 

daging, penjual bumbu dapur, penjual lauk pauk, penjual pakaian, sampai 

penjual snack atau jajanan. 

Pada pertanyaan pertama penulis menanyakan kepada responden 

sudah berapa lama berjualan di pasar Blabak. Hasil dari wawancara atas 

pertanyaan tersebut adalah 4 orang anggota menjawab lebih dari 10 tahun, 

3 orang anggota lebih dari 20 tahun, sedangkan 3 orang anggota kurang 

dari 5 tahun berjualan di pasar Blabak. Kemudian pertanyaan kedua 

penulis menanyakan sudah berapa kali mengambil pinjaman menggunakan 

akad mudharabah pada BMT Amanah Usaha Mulia Magelang. Dari 10 

anggota tersebut, mereka rata-rata telah mengambil 3-10 kali pinjaman 

dengan akad mudharabah. Itu artinya 50% dari anggota tersebut telah 

berulang kali mengambil pinjaman menggunakan akad mudharabah pada 

BMT Amanah Usaha Mulia Magelang. Adapun alasan respoden mengapa 

berulang kali mengambil pinjaman tersebut, antara lain : 

 

1. BMT Amanah Usaha Mulia tidak mempersulit anggota dalam hal 

apapun. Tidak menunda-nunda dalam memberikan pinjaman dan 

melakukan akad pinjaman.  

2. Petugas marketing selalu siap setiap melakukan kegiatan jemput bola 

di pasar dan siap sedia terhadap kemungkinan banyaknya anggota 
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yang akan mengambil pinjaman di BMT Amanah Usaha Mulia 

Magelang. Sehingga menujukkan bahwa tidak ada masalah keuangan 

di dalam BMT.  

3. Keramahan petugas marketing dan pelayanan serta sikap dan perilaku 

petugas marketing yang sabar, sopan, dan loyal kepada anggota. 

 

Kemudian untuk pertanyaan ketiga, penulis bertanya kepada 

responden mengenai berapa jumlah plafon yang dipilih anggota untuk 

menambah modal dagangannya. Dari 10 anggota tersebut, rata-rata 

anggota mengambil Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000. Jumlah tersebut tentu 

merupakan jumlah yang dibutuhkan para anggota untuk menambah modal 

dagangan mereka. Adapun untuk angsuran pinjaman tersebut sejumlah Rp. 

12.000 – Rp. 36.000 perharinya, angsuran harian tersebut dipilih para 

anggota yang ada di pasar Blabak karena beberapa alasan, antara lain : 

1. Lebih ringan. Angsuran harian dipilih para pedagang pasar karena 

dirasa lebih ringan. Para pedagang bisa membayar angsuran harian dari 

hasil penjualan dagangan mereka. 

2. Marketing datang ke lapak mereka setiap hari untuk mengambil 

angsuran mereka. Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa sistem 

angsuran yang dilakukan pada BMT Amanah Usaha Mulia khususnya 

oleh para anggota yang terdapat di pasar yaitu sistem angsuran jemput 

bola. Sehingga para pedagang lebih mudah untuk mengansur 

pinjamnya. 

3. Lebih efisien waktu. Para anggota BMT AULIA yang ada di pasar 

Blabak tidak perlu datang ke kantor hanya untuk membayar angsuran 

dan meningglkan lapak dagangannya. 

  Untuk pertanyaan terakhir penulis bertanya kepada responden 

mengenai keefektifan sistem jemput bola menurut mereka. Semuanya 

menjawab efektif walaupun terkadang mereka tidak bisa membayar tiap 

hari dikarenakan pada saat marketing dateng jualan mereka belum ada 

yang laku atau pada saat hari itu mereka sedang tidak berangkat ke pasar, 
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dan berikut alasan mengapa sistem jemput bola dianggap efektif antara 

lain : 

1. Anggota tidak perlu meninggalkan pasar atau dagangan untuk 

mengangsur angsuran setiap harinya. 

2. Anggota tidak perlu kekantor dan mengantri. 

3. Anggota merasa lebih termudahkan dengan sistem ini. 

 

  Adapun hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada marketing 

BMT Amanah Usaha Mulia Magelang yang di tempatkan di pasar Blabak. 

Pertanyaan pertama yang penulis tanyakan adalah bagaimana pendapat 

mengenai potensi pasar para anggota yang ada di pasar Blabak ? 

 

Dennis Reza mengatakan : 

“Untuk potensi pasar BMT Amanah Usaha Mulia Magelang sangat 

bagus, bisa dilihat dalam 3 tahun ini anggota yang melakukan 

pendanaan maupun pembiayaan cukup aktif dan bertambah” 

 

Kemudian pertanyaan kedua yaitu mengenai apa suka dan dukanya  

mengelola pemasaran di pasar Blabak ? 

 

Dennis Reza mengatakan : 

“Untuk sukanya yaitu apabila para anggota lancar membayar setiap 

harinya dan ada penambahan anggota yang ingin mengambil 

pinjaman untuk menambah modal usahanya. Untuk dukanya apabila 

dagangan para anggota tersebut sepi, maka mereka lebih memilih 

tidak mengansur dulu pada hari itu, karena keuntungan mereka tidak 

cukup banyak. Kemudian apabila saat datang ke lapak mereka dan 

kebetulan sedang ramai, saya harus menunggunya atau melewatinya 

terlebih dahulu, lalu datang kesitu lagi untuk mengambil angsuran.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai mekanisme pembayaran 

angsuran produk mudharabah pada BMT Amanah Usaha Mulia Magelang 

di pasar Blabak yang dilaksanakan oleh penulis dan pembahasan yang 

telah disajikan, sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem pembayaran yang diterapkan pada BMT Amanah Usaha Mulia 

Magelang ada 2 cara, yaitu datang langsung ke kantor dan 

pengambilan angsuran di rumah maupun di pasar atau bisa disebut 

jemput bola. Untuk angsuran yang datang ke kantor kebanyakan untuk 

angsuran yang bulanan dan bernominal besar. Sedangkan untuk 

angsuran yang diambil di pasar adalah untuk jenis angsuran harian 

maupun mngguan dan anggota merupakan pedagang pasar yang susah 

untuk meninggalkan lapak dagangnya. 

2. Pengaruh sistem pembayaran angsuran pada kenaikan jumlah anggota 

di pasar Blabak. Dapat dilihat bahwa kenaikan jumlah anggota pada 

awal pembukaan pasar di pasar Blabak sampe dengan tahun 2020 ini 

sangat bagus. Pada awal pembukaan pasar sampai satu tahun 

setelahnya ada 30 anggota yang melakukan pinjaman produk 

mudharabah. Kemudian sampe tahun 2020 ini jumlah anggota yang 

melakukan pinjaman berjumlah 97 anggota. Dengan kenaikan jumlah 

yang begitu signifikan yaitu setengah lebih penjual di pasar Blabak 

yang sudah menjadi anggota BMT Amanah Usaha Mulia selama kurun 

waktu 3 tahun ini dapat disimpulkan bahwa sistem pembayaran jemput 

bola yang diterapkan pada BMT Amanah Usaha Mulia sangat efektif 

guna meningkatkan jumlah anggota BMT Amanah Usaha Mulia yang 

ada di pasar Blabak. Dari hasil koesioner yang dibagikan oleh penulis 

kepada anggota di pasar Blabak yang mempunyai pinjaman dengan 

angsuran harian, dapat disimpulkan bahwa cara pembayaran angsuran 
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dengan sistem jemput bola sangat efektif. Keefektifan sistem 

pembayaran angsuran terhadap anggota di pasar Blabak dikarena ada 3 

alasan, yaitu : 

1) Anggota tidak perlu meninggalkan pasar atau dagangan untuk 

mengangsur angsuran setiap hari dan meninggalkan lapak 

dagangnya. 

2) Anggota tidak perlu datang ke kantor guna mengantri guna 

membayar angsuran. 

3) Anggota merasa lebih termudahkan menggunakan sistem 

pembayaran jemput bola. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Menambah sistem yang terdapat di BMT Amanah Usaha Mulia 

Magelang agar semakin canggih dan mempermudah transaksi 

pembayaran atau mempermudah sistem yang ada. 

2. Membekali marketing dengan alat yang langsung tersambung dengan 

sistem dikantor agar kesalahan input dapat di minimalisir dan jika 

anggota ingin melihat tabungannya lebih mudah dengan alat yang 

sudah tersambung dengan sistem yang ada di kantor, tanpa perlu 

mentelepon teller terlebih dahulu. 

3. Membedakan jam penarikan antara anggota karena biasanya ada 

anggota yang datang pagi sekali seperti pedagang sayur dan ada yang 

datang siang, jadi marketing harus pintar dalam mengelola waktu 

penarikan setiap anggota. 

4. Tidak memperbolehkan double job kepada marketing karena jika 

terjadi double job marketing akan kesusahan membagi waktu antara 

job satu dengan job yang lain. 

5. Menambah jumlah marketing agar jumlah anggota dan daerah yang  

bisa dijangkau semakin banyak karena memang masih banyak daerah 

yang belum tersentuh oleh BMT Amanah Usaha Mulia Magelang. 
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C. Penutup 

Alhamdulillahirabbilalamin puja puji syukur kepada Allah SWT 

karena atas Rahmat taufik hidayah dan inayahnya telah diberikan 

kemudahan kepada penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini yang 

berjudul Mekanisme Sistem Pembayaran Angsuran Pada BMT Amanah 

Usaha Mulia Magelang tidak ada halangan yang begitu berat. 

Semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi penulis, instansi, 

universitas, fakultas, dan semua yang membacanya agar dapat menambah 

wawasan tentang bagaimana sistem pembayaran angsuran yang ada di 

BMT Amanah Usaha Mulia. Penulis sangat benar menyadari apabila tugas 

akhir ini belum sepenuhnya sempurna, maka dari itu penulis 

mengharapkan saran, kritik, serta masukan yang membangun agar dapat 

memperbaiki tugas akhir dan agar penulis dapat membuat tugas ilmiah 

yang lebih baik di waktu mendatang. 
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